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Kata Kunci : Pengelolaan Media Pembelajaran Anak

Usia Dini

Pengelolaan media pembelajaran anak usia dini dilakukan untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dengan menggunakan media sebagai
penyaluran pesan-pesan dan penyajian informasi sehingga informasi yang
disampaikan kepada anak usia dini dapat diterima dan diserap anak dengan baik.
Permasalahan yang ada dilapangan, media yang digunakan belum dapat menarik
perhatian anak usia dini secara maksimal, keterbatasan media pembelajaran
disebabkan oleh kurangnya pemeliharaan terhadap media yang tersedia dan
sumber pengadaan media sangat terbatas. Tujuan dalam penelitian skripsi ini
lalah: Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan media pembelajaran anak usia
dini di TK Sambinoe, Takengon Aceh Tengah. Untuk mengetahui kendala yang
dihadapi dalam pengelolaan media pembelajaran anak usia dini di TK Sambinoe,
Takengon Aceh Tengah. Untuk mengetahui bagaimana solusi terhadap kendala
yang terjadi dalam pengelolaan media pembelajaran anak usia dini di TK
Sambinoe, Takengon Aceh Tengah. Penelitian ini bersifat kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah Kepala sekolah dan 4 (empat) Guru. Tehnik pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrument
penelitian ini menggunakan lembar observasi, lembar wawancara dan lembar
dokumentasi. Tehnik analisis data dilakukan dengan reduksi data, display data dan
verifikasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan media
pembelajaran yang meliputi pengadaan dilakukan dengan pembelian barang,
penerimaan bantuan/sumbangan dan pemanfaatan DBO. Penggunaan media
dilakukan secara kelompok, individual dan klasikal. Dan pemeliharaan dilakukan
secara individual. Kekurangan media pembelajaran merupakan kendala yang
dihadapi guru, hal ini disebabkan oleh keterbatasan dana dan kurangnya kesadaran
masyarakat dalam pengadaan dan pemeliharaan media pembelajaran anak. Solusi
yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut guru memanfaatkan lingkungan
alam dan kreatifitas guru sebagai sumber belajar. Pengelolaan media pembelajaran
yang dilakukan di TK Sambinoe belum berjalan secara maksimal. Hal
ini disebabkan kurangnya kerjasama sekolah dengan masyarakat.

Kata kunci : Pengelolaan Media Pembelajaran Anak Usia Dini



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini akan memberikan pengalaman dan kehidupan
baru dilingkungan anak dan sangat berpengaruh terhadap kemampuan dan
keterampilan yang dimilikinya, selain itu bentuk pendidikan anak usia dini yang
berperan penting untuk mengembangkan kepribadian anak, serta mempersiapkan
anak memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan
pada jalur formal, nonformal, dan informal.*

Menurut Masitoh dalam buku strategi pembelajaran TK mengemukakan
bahwa: “pendidikan anak usia dini merupakan jembatan lingkungan keluarga
dengan masyarakat yang lebih luas, yaitu sekolah dasar dan lingkungan lainnnya
dan Taman Kanak-kanak menyediakan program pendidikan dini bagi anak usia
empat tahun sampai memasuki jenjang pendidikan dasar”.?

Sujiono mengemukakan bahwa: “Pada masa ini proses pertumbuhan dan

perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam

Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013), h. 2

Masitoh, dkk, Strategi Pembelajaran TK, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 1.
1



2
rentang perkembangan hidup manusia”.® Salah satu yang menjadi penciri masa
usia dini adalah the golden age atau periode keemasan danbeberapa konsep yang
disandingkan untuk masa anak usia dini adalah masa eksplorasi, masa
identifikasi/imitasi, masa peka dan masa bermain.

Masa bermain menurut Diana Mutiahmerupakan : “masa yang sangat
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini”.* Bermain harus
dilakukan dengan rasa senang, sehingga semua kegiatan bermain yang
menyenangkan akan menghasilkan proses belajar pada anak usia dini. Anak-anak
belajar melalui permainan mereka. Pengalaman bermain yang menyenangkan
didukung dengan lingkungan belajar yang diatur oleh guru yang terkait dengan
dua hal yaitu metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan anak usia dini,
akan membantu anak-anak berkembang secara optimal.

Media pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.Media pembelajaran anak usia dini
pada umumnya merupakan alat-alat bermain

Menurut Slamet Suyanto: “peran media dalam pembelajaran khususnya
dalam pendidikan anak wusia dini semakin penting artinya mengingat
perkembangan anak pada saat ini berada pada masa berfikir kongkret”.> Prinsip

media pembelajaran berguna untuk memudahkan anak usia dini belajarmemahami

3Sujiono dan Yuliani Nurani, Konsep Dasar pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:
Indeks,2009), h .6.

4 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2010), h.91.
5 Slamet Suyanto, Strategi Pendidikan Anak, (Yogyakarta: Hikayat, 2008), h. 40.



3
sesuatu yang mungkin sulit atau menyederhanakan sesuatu yang kompleks
sehingga pembelajaran yang disampaikan dapat membuahkan hasil.

Eliyawati mengemukakan salah satu prinsip pendidikan anak usia dini
yaitu: “Anak belajar harus berdasarkan realita artinya bahwa anak diharapkan
dapat mempelajari sesuatu dengan nyata”.® Prinsip tersebut mengisyaratkan
perlunya digunakan media sebagai penyaluran pesan-pesandan penyajian
informasi sehingga informasi yang disampaikan kepada anak usia dini dapat
diterima dan diserap anak dengan baik dan akhirnya diharapkan terjadi perubahan-
perubahan perilaku berupa kemampuan dalam hal pengetahuan, sikap dan
keterampilan dan terjadi perubahan atau peningkatan terhadap kemampuan dasar
anak yaitu kemampuan kognitif, bahasa, sosial emosional, dan kemampuan dasar
lainnya.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Sadiman media pembelajaran adalah:
“Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan,bahan
pembelajaran, sehingga dapat merangsang perhatian,minat, pikiran dan perasaan
anak dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar”.’Dan dalam
pelaksanaannya diharapkan kemampuan guru dalam pengelolaan media
pembelajaran yaitu kemampuan guru dalam membuat sebuah perencanaan,
dimana perencanaan tersebut menyangkut dengan media apa yang diperlukan anak
usia dini dan media apa yang dapat menumbuh kembangkan kemampuan-

kemampuan anak serta menyediakan media yang di butuhkan oleh anak usia dini,

GEIiyawati, Pemilihan Dan Pengembangan Sumber Belajar Untuk Anak Usia Dini, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional Siswanto, 2005), h. 104.

"Arief . Sadiman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali,2005), h. 79.
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selanjutnya guru harus mampu dalam memilih permainan yang dibutuhkan dan
paling tepat menjadi sarana pembelajran dan alat bermain yang sesuai dengan
tema, usia, dan tujuan pendidikan anak usia dini yakni menumbuh kembangkan
seluruh potensi yang dimiliki anak sejak usia dini dan dalam penggunaan media
pembelajaran anak wusia dini, guru harus mampu menyesuaikantahap
perkembangan anak usia dini dan mengupayakan adanya daya tarik belajar anak
melalui bermain dengan media yang digunakan, sehingga tercapainya suatu tujuan
yaitu terjadinya perubahan dan penigkatan terhadap kemampuan-kemampuan
dasar anak usia dini.

Kebutuhan akan media semakin hari semakin meningkat seiring
perkembangan teknologi saat ini dan diharapkan sekolah dapat menyediakan dan
memelihara media pembelajaran, serta diharuskan kemampuan guru dalam
mengelola media pembelajaran dengan baik sehingga media pembelajaran dapat
menarik perhatian anak dan tujuan pendidikan anak usia dini dapat tercapai.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, peneliti
melihat TK Sambinoe belum menerapkan pengelolaan media pembelajaran
dengan baik, hal ini didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan salah satu Guru TK Sambinoe, bahwa di TK Sambinoe Takengon Aceh
Tengah, media yang digunakan dalam pembelajaran belum dapat menarik
perhatian anak, dikarenakan penyesuaian media pembelajaran belum terlaksana

dengan baik, hal ini diakibatkan oleh beberapa faktor diantaranya, kurangnya
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media pembelajaran sehingga pembelajaran tidak optimal dan kurangnya
perhatian guru terhadap pemeliharan media yang sudah ada.®

Berangkat dari permasalahan diatas perlu adanya perhatian terhadap
pengelolaan media pembelajaran sehingga anak tertarik untuk belajar.
Mengembangkan kemampuan anak pada usia dini perlu adanya proses
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik untuk anak usia dini. Dan salah
satu strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk menarik perhatian anak untuk
belajar adalah dengan menggunakan media yang tepat dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak usia dini. Oleh karena itu guru dituntut mampu mengelola
media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang dan masalah diatas maka peneliti tertarik untuk
meneliti lembaga pendidikan anak usia dini di TK Sambinoe, Takengon Aceh
Tengah dengan judul:Pengelolaan Media Pembelajaran Anak Usia Dini di TK
Sambinoe, Takengon Aceh Tengah.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengelolaan media pembelajaran anak usia dini di TK

Sambinoe, Takengon Aceh Tengah?

2. Kendala apa yang dihadapi dalam pengelolaan media pembelajaran anak
usia dini di TK Sambinoe, Takengon Aceh Tengah?
3. Bagaimana solusi terhadap kendala yang terjadi dalam pengelolaan media

pembelajaran anak usia dini di TK Sambinoe Takengon Aceh Tengah?

8Data Awal yang diperoleh dari Observasi dan Wawancara dengan Guru TK Sambino,
Takengon Aceh Tengah, pada Tanggal 29 Desember 2016.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian skripsi ini ialah :
a. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan media pembelajaran anak usia
dini di TK Sambinoe, Takengon Aceh Tengah.
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pengelolaan media
pembelajaran anak usia dini di TK Sambinoe, Takengon Aceh Tengah
¢. Untuk mengetahui bagaimana solusi terhadap kendala yang terjadi dalam
pengelolaan media pembelajaran anak usia dinidi TK Sambinoe, Takengon
Aceh Tengah.
D. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap berbagai
aspek,baikteoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapakan mampu memberikan konstribusi dalam
meningkatkan  pengetahuan peneliti  sendiri sehingga mampu
menghasilkan penelitian yang lebih mendalam dan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan khususnya
dibidang pengelolaan dan media pembelajaran anak usia dini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Pengelolaan media pembelajaran anak usia dini dapat meningkatkan
motivasi dan aktivitas belajar anak.Sehingga pengetahuan, keterampilan

dan kemampuan dasar anak usia dini dapat meningkat.



b. Bagi Guru
Supaya guru dapat memilih dan menggunakan media yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak usia dini dan dapat memperbaiki
proses pembelajaran dan mengembangkan profesionalisme keguruan.
c. Bagi Sekolah
Adanya umpan balik bagi sekolah untuk meningkatkan daya tarik
masyarakat dan dapat meningkatkan kualitas lembaga pendidikan anak
usia dini dan diharapkan dapat menambah fasilitas dan media
pembelajaran.
E. Penjelasan Istilah
a. Pengelolaan
Pengelolaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk tujuan dan
maksud tertentu. Pengelolaan menurut kamus umum bahasa Indonesia ialah:
“penyelenggaraan”.® Sedangkan menurut Winarno Hamiseo pengelolaan adalah:
“Suatu tindakandimulai dari penyusunan data, merencanakan, mengorganisasi-
kan,melaksanakansampai dengan pengawasan dan penilaian”.}°Berdasarkan
pendapat diatas pengelolaan yang dimaksud dalam penelitian skripsi ini ialah
segala sesuatu tindakan yang dilakukan oleh guru dan kepala TK Sambinoe dalam
pengelolaan media pembelajaran anak wusia dini dengan mengupayankan
tercapainya suatu tujuan yang diharapkan.

b. Media pembelajaran

® Porwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Balai Pustaka, 3003), h.
551.

10 Suharsimi,Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta: Rajawali, 1986), h.34
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Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk mempermudah
pengguna dalam proses belajar mengajar dan sebagai alat atau sarana yang
digunakan untuk menyebarluaskan informasi. Sedangkan Sadiman berpendapat
bahwa media pembelajaran adalah:“Segala sesuatu yang dapat digunkan untuk
menyalurkan  pesan,bahan  pembelajaran, sehingga dapat merangsang
perhatian,minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan belajar”.!! Media pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian
skripsi ini ialah segala bentuk alat belajar baik visual, audio visual maupun alat-
alat bermain lainnya yang dapat menarik perhatian anak sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Media pembelajaran yang
menyenangkan bagi anak akan membantu proses pembelajarayang  dapat
memberikan pemahaman bagi anak usia dini.
c. Anak Usia Dini
Anak usia dini merupakan anak yang memiliki potensi yang sangat besar
pada pertumbuhan dan perkembangannya. Menurut Diana Mutiah anak usia dini
adalah:
Anak usia dini adalah anak usia 0-8 tahun yang disebut sebagai anak masa
pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun mental. Anak usia dini sering
disebut sebagai masa emas dikarenakan pada masa ini anak memiliki potensi
yang sangat besar untuk mempelajari dan masa peka dalam berbagai aspek
perkembangan.*?

Anak usia dini dalam penelitian skripsi ini yaitu anak yang berusia 4-6

tahun yang masih dalam pendidikan taman kanak-kanak (TK).

1Arief . Sadiman, Media Pembelajaran.(Jakarta: Rajawali,2005), h. 79.
2Diana Mutiah, Psikologi Bermai Anak Usia Dini, ( Jakarta:Kencana, 2010), h .3.
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Berdasarkan penjelasan istilah diatas, maka peneliti simpulkan bahwa
pengelolaan media pembelajaran anak usia dini yang dimaksud dalam penelitian
skripsi ini ialah segala sesuatu atau upaya yang harus dilakukan dalam
merencanakan, memilih dan memanfaatkan sumber belajar dan alat-alat bermain
bagi anak usia 0- 6 tahun, sehingga alat bermain yang digunakan dapat
mewujudkan tujuan pendidikan anak usia dini yaitu menumbuh kembangkan
kemampuan-kemampuan dasar anak pada usia dini.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan ini disusun terdiri atas 5Sbab, perinciannya
sebagai berikut:

Bab | berisikan pendahuluan yang terdiri dari latarbelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, penjelasan istilah
sistematika penulis dan kajian terdahulu.

Bab 11 berisikan tentang kajian teori yang merupakan tinjauan kepustakaan
yang dapat digunakan sebagai rujukan atau acuan dalam penelitian

Bab 11l berisikan metode penelitian.Cara memperoleh data dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan penelitian kualitatif, subjek penelitian,
Instrumen penelitian dan tehnik pengumpulan data.

Bab IV berisikan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang
telah disusun berdasarkan pedoman pelaksanaan dan penyusunan karya ilmiah

Bab V berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini diperoleh dari hasil

variabel-variabel yang telah ditetapkan sebelumnya, dari penelitian skripsi yang



10
berjudul pengelolaan media pembelajaran anak usia dini di TK Sambino
Takengon Aceh Tengah.

G. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berkaitan dengan pengelolaan media pembelajaran
dalam pengembangan kemampuan berbahasa anak usia dini,dikemukakan sebagai
berikut :

1. M.Fikri Amrillah tahun 2013 yang diterbitkan oleh Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan dengan Judul “Efektifitas Pembelajaran PAI melalui Media
Lagu di PAUD Lestari Plipiran Bruno Purworejo”. Penelitian tersebut berisi
tentang proses pembelajaran PAI yang menggunakan media lagu, di samping
itu pada setiap awal kegiatan belajar mengajar juga menggunakan media
lagu,hal itu dimaksud sebagai pengembangan motivasi anak.

2. Endan Supriyanti tahun 2010 dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (Studi
Kasus Di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Salsabila Al-Muthi’in Maguo
Banguntapan Bantul)’” yang berisikan tentang bagaimana pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam dan prestasi siswa siswinya dan peneliti
simpulkan bahwa metode atau strategi pembelajaran sangat perlu untuk
diperhatikan sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai sesuai dengan
keinginan.

3. Nur Aini pada tahun 2003 diterbitkan oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan yaitu dengan judul “Urgensi Pendidikan Anak Usia Dini dalam

Mempersiapkan ke Jenjang Pendidikan Dasar (Studi Kasus pada Kelompok
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Bermain: Kelas Matahari PAUD Griya Nanda UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta)’’. Dalam penelitiannya membahas tentang program pendidikan
anak usia dini telah memainkan peran penting dalam proses pendampingan
dan pendidikan bagi anak-anak usia dini dan merupakan proses edukasi yang
menitikberatkan kepada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan
perkembangan anak pada asfek fisik, kecerdasan daya fikir,daya
cipta,bahasa,komunikasi dan sosial.
Dari beberapa tinjauan penelitian di atas ada terdapat kesamaan dari judul
penelitian, supaya tidak terjadi pengulangan, maka penulis akan melakukan
penelitian mengenai bagaimana pengelolaan media pembelajaran anak usia dini di

TK Sambinoe Takengon Aceh Tengah.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. ANAK USIA DINI
1. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini  merupakan anak pada masa pertumbuhan
danperkembangan yang sangat cepat dan merupakan masa mengembangkan
potensinya.Menurut Maimunah Hasan anak usia dini ialah:

Anak pada usia (0-8 tahun) yang sering disebut “usia emas” (the golden
age) yang hanya datang sekali dan tidak dapat diulangi lagi, yang sangat
menentukan untuk pengembangan kualitas manusia. Dalam pasal 28
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20/2003 ayat 1, disebutkan
bahwa yang termasuk anak usia dini adalah anak yang masuk dalam rentang
usia 0-6 tahun.!

Sedangkan Diana Mutiah berpendapat dalam buku psikologi bermain anak
usia dini bahwa: “Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, artinya memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik kasar dan halus),
kecerdasan (daya fikir,daya cipta), sosio emosional, bahasa, dan komunikasi”.?

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai
lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang yang sangat berharga

dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat luar

biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan berada pada masa

! Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Diva Press, 2010), h. 17.
2Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini,(Jakarta: Kencana,2010), h .6

12
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proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan, pematangan dan
penyempurnaanya, baik pada aspek rohaninya maupun jasmani yang berlangsung
seumur hidup, bertahap dan berkesinambungan. Mulyasa berpendapat bahwa:

Anak usia dini berada dalam proses perkembangan sebagai perubahan yang
dialami oleh setiap manusia setiap individual, dan berlangsung sepanjang
hayat; mulai dari masa konsepsi sampai meninggal dunia.Anakusia dini
merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki karakteristik
tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Anak usia dini sering juga disebut
sebagai anak prasekolah, memiliki masa peka dalam perkembangannya, dan
terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespons
berbagai rangsangan dari lingkungannya.®

Masa ini merupakan saat yang paling tepat untuk meletakkan dasar
pertama dan utama dalam mengembangkan berbagai potensi dan kemampuan
fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial emosional, spiritual, konsep diri, disiplin diri,
dan kemandirian melalui pendidikan dan pengasuhan. Seperti firman Allah dalam

Q.S Asy’Syu’ araa.

(VA e 5al) G & A8 e Ui &l 5 1005 Ui o 53 211 ()8
Artinya: Firaun menjawab: "Bukankah Kami telah mengasuhmu di antara
(keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama
Kami beberapa tahun dari umurmu. (Q.S. Asy. Syu’araa: 18)

Anak usia dini sangat memerlukan bimbingan, arahan serta pendidikan dan
merupakan kewajiban bagi orang dewasa untuk memberikan pendidikan tersebut
dengan memelihara fitrah anak, menumbuh seluruh bakat dan kesiapan anak dan
mengarahkan seluruh bakat agar menjadi lebih baik dan sempurna serta bertahap
dalam prosesnya sesuai dengan karakteristik anak. kesempatan ini tidak boleh
terlewatkan karena pada masa ini merupakan potensi yang sangat besar dalam

perkembangan dan pertumbuhan anak.

3 Mulyasa,.Manajemen PAUD, (Bandung: Rosdakarya Offset,2014), h.16.
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2. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan
perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga
dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasan sangat luar
biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan berada pada proses
perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan, pematangan dan penyempurnaan,
baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur hidup,
bertahap, dan berkesinambungan.

Secara singkat dikemukakan oleh Ahmad Susanto dapat diutarakan
perbedaan kedua istilah perkembangan dan pertumbuhanbahwaperkembangan
(development),merupakan*“Proses atau tahapan pertumbuhan kearah yang lebih
maju yang bersifat praktis.Adapun pertumbuhan (growth), tahapan peningkatan
sesuatu dalam hal jumlah, ukuran, dan arti pentingnya”.*

Sedangkan Abu Ahmadi berpendapat bahwa: “Anak usia dini berada pada
proses perkembangan (development), perkembangan adalah suatu perubahan
kualitatif dari setiap fungsi kepribadian akibat dari pertumbuhan dan belajar”.

Pertumbuhan lebih dikenal sebagai perubahan pada fisik anak yang
semakin tumbuh semakin terlihat jelas perubahannya, sedangkan perkembangan
lebih dikenal sebagai kemampuan dan keahlian anak yang terkadang sulit
dipahami apabila tidak diperhatikan.

4 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, Pengatntar dalam Berbagai aspeknya,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 21.

5 Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
h. 5.
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Hurlock, mengemukakan pendapatnya dalam buku perkembangan anak
bahwa pertumbuhan dapat pula mencakup aspek: “Aspek psikis dan pertumbuhan
anak dibagi menjadi 4 priode utama, dua priode ditandai dengan pertumbuhan
cepat dan dua priode lainnya dicirikan oleh pertumbuhan yang lambat.Selama
priode pralahir dan 6 bulan setelah lahir, pertumbuhan tubuhnya sangat cepat”.®

Perkembangan anak usia dini juga ditandai dengan adanya perubahan-
perubahan pada kemampuan kognitifnya yaitu dengan adanya kemajuan-kemajuan
dalam kemampuannya yang semakin dibentuk dan diberi bimbingan maka dapat
menghasilkan sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.

Perkembangan anak yang dicapai merupakan integrasi aspek pemahaman
nilai-nilai  agama dan moral, fisik, kognitif, bahasa, dan sosio-
emosional.Pertumbuhan anak mencakup pemantauan kondisi kesehatan dan gizi
mengacu pada panduan kartu menuju sehat dan deteksi dini tumbuh kembang
anak.

Agar anak mencapai perkembangan yang optimal, Mukhtar Latif
berpendapat bahwa:“Dibutuhkan keterlibatan orang dewasa atau orang tua untuk
memberikan rangsangan yang bersifat menyeluruh dan terpadu yang meliputi
pendidikan, pengasupan gizi dan perlindungan yang diberikan secara konsisten
melalui pembiasaan”.’

Perkembangan anak berlangsung secara berkesinambungan, yang berarti

bahwa tingkat perkembangan yang dicapai pada suatu tahap diharapkan

SElizabeth. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 1,(Jakarta: Erlangga, 1989), h. 114.

" Mukhtar Latif dkk.,Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini,(Jakarta: Kencana, 2013),
h.71.
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meningkat baik secara kuantitatif maupun kualitatif pada tahap selanjutnya dan
untuk hasil yang maksimal, funsi pendidikan yang tepat bagi anak.
3. Karakteristik Anak Usia Dini

Masa usia dini merupakan masa ketika anak memiliki berbagai perbedaan
antara satu dengan yang lain dalam bertingkah laku. Segala bentuk aktifitas atau
tingkah laku yang ditunjukkan seseorang pada dasarnya merupakan fitrah.Syamsu
Yusuf berpendapat bahwa:

Masa usia dini adalah masa perkembangan dan pertumbuhan yang akan
membentuk kepribadiannya ketika dewasa. Perkembangan anak sejak kecil
akan berpengaruh ketika anak tersebut dewasa. Pengalaman-pengalaman
yang diperoleh anak secara tidak langsung akan tertanam pada diri seorang
anak. Untuk itu, sebagai orangtua dan pendidik wajib mengerti karakteristik-
karakteristik anak usia dini. Supaya segala bentuk perkembangan anak dapat
terpantau dengan baik.®

Adapun beberapa masa yang dilalui anak usia dini yang dikemukakan oleh
Diana Mutiah yaitu:*Masa peka, masa egosentris, masa berkelompok, masa
meniru, dan masa eksplorasi”.?

Berikut ini adalah beberapa karakteristik anak usia dini menurut Diana
Mutiah antara lain:

a. Unik, yaitu sifat anak yang berbeda satu dengan yang lainnya. Anak
memiliki bawaan, minat, kapabilitas, dan latar belakang kehidupan
masing-masing

b. Egosentris, yaitu anak lebih cenderung melihat dan memahami sesuatu
dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Bagi anak sesuatu itu
adalah penting sepanjang hal tersebut terkait dengan dirinya.

c. Aktif dan energik, yaitu anak lazimnya senang melakukan berbagai
aktivitas. Selama terjaga dari tidur, anak seolah-olah tidak pernah lelah,

8 Syamsu Yusuf dan Nani M. Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rajawali
Press, 2011), h. 22.

Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini,..., h. 7
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tidak pernah bosan, dan tidak pernah berhenti dari aktivitas. Terlebih lagi
kalau anak dihadapkan pada suatu kegiatan yang baru dan menantang.

d. Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal. Yaitu, anak
cenderung memerhatikan, membicarakan, dan mempertanyakan banyak
hal yang sempat dilihat dan didengar, terutama terhadap hal-hal yang
baru.

e. Eksploratif dan berjiwa petualang, yaitu anak terdorong oleh rasa ingin
tahu yang kuat dan senang menjelajah, mencoba, dan mempelajari hal-hal
yang baru.

f. Spontan, yaitu prilaku yang ditampilkan anak umumnya relatif asli dan
tidak ditutup-tutup sehingga merefleksikan apa yang ada dalam perasaan
dan pikirannya.

g. Senang dan kaya dengan fantasi, yaitu anak senang dengan hal-hal yang
imajinatif. Anak tidak hanya senang dengan cerita-cerita khayal yang
disampaikan oleh orang lain, tetapi ia sendiri juga senang bercerita
kepada orang lain.

h. Masih mudah frustasi, yaitu anak masih mudah kecewa bila menghadapi
sesuatu yang tidak memuaskan. la mudah menangis dan marah bila
keinginannya tidak terpenuhi.

I. Masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, yaitu anak belum
memiliki pertimbangan yang matang, termasuk berkenaan dengan hal-hal
yang membahayakannya.

j. Daya perhatian yang pendek, yaitu anak lazimnya memiliki daya
perhatian yang pendek, terkecuali pada hal-hal yang menarik dan
menyenangkan

k. Bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman, yaitu anak
senang melakukan berbagai aktifitas yang menyebabkan terjadinya
perubahan tingkah laku pada dirinya.

I. Semakin menunjukkan minat terhadap teman, vyaitu anak mulai
menunjukkan untuk bekerjasama. 1°

Setiap anak usia dini memiliki karakter yang berbeda dan keunikan yang
berbeda antara satu dengan yang lain. Melalui karakter ini anak membentuk dan
meningkatkan potensi yang sudah dimiliki, mencari pengalama-pengalaman
sebagai bekal hidup dimasyarakat. Masa emas ini merupakan peluang yang sangat
besar bagi guru dan orang tua untuk memberikan bimbingan dan pendidikan
terhadap anak, dikarenakan pendidikan yang diberikan sangat cepat diserap oleh
anak.

%Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini,..., h. 48-50
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4. Bermain sebagai Pembelajaran Anak Usia Dini
Permainan adalah aktifitas yang dibatasi oleh dan medium yang
mendorong perkembangan kognitif anak.Bermain memungkinkan anak
mempraktikkan kompetensi dan keahlian mereka dengan cara yang rileks dan
menyenangkan. Permainan menurut Morrison ialah:
Cara utama anak untuk terlibat langsung dengan lingkungannya dan untuk
berpikir dan belajar. Permainan aktif memberi kesempatan kepada anak
untuk memiliki kepercayaan diri akan diri mereka, apa yang dapat mereka
raih, dan membuat mereka menjadi individu yang dapat mengatur diri
mereka sendiri.Permainan juga merupakan alat penting untuk menyediakan
kegiatan fisik dan mental yang diperlukan anak untuk mendorong
perkembangan kognitif anak.*

Sedangkan Mulyasa berpendapat bahwa fungsi bermain dapat:
Mempelajaridan belajar banyak hal, dapat mengenal aturan, bersosialisasi,
menempatkan diri, menata emosi, toleransi, kerja sama, dan menjunjung
tinggi sportivitas. Di samping itu, aktifitas bermain juga dapat
mengembangkan kecerdasan mental, spiritual, bahasa, dan keterampilan
motorik anak usia dini.'?

Bermain merupakan aktifitas yang paling disukai oleh semua orang bahkan
bukan hanya oleh manusia, tetapi juga oleh binatang. Bagi anak usia dini, bermain
merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari setiap langkahnya sehingga
semua aktifitasnnya selalu dimulai dan diakhiri dengan bermain. Muhammad
Fadhillah mengatakan:

Setiap merupakan usia bermain. Artinya, anak akan mengisi hidup-hidupnya
dalam kesehariannya dengan bermain. Oleh karena itu, dalam konteks ini,

orangtua maupun pendidik harus mengisi keseharian belajar anak dengan
aktivitas bermain.Dengan dasar inilah muncul istilah belajar sambil bermain

1 Morrison. George, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:Indeks, 2012), h. 69.
2Mulyasa,.Manajemen PAUD,...,h. 166
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atau bermain sambil belajar.Hal ini menunjukkan bahwa bermain erat
kaitannya dengan dunia anak-anak.®

Bermain adalah kegiatan yang sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak dan apabila dilakukan atas inisiatif anak dan atas keputusan
anak sendiri anak akan merasa senang, sehingga semua kegiatan bermain yang
menyenangkan akan menghasilkan proses belajar bagi anak. Menurut Mukhtar
Latif: “dengan bermain anak belajar artinya anak yang belajar adalah anak yang
bermain, dan anak yang bermain adalah anak yang belajar”.** Sedangkan Novan
Ardy mengatakan:“Anak belajar melalui bermain, dengan bermain anak dapat
memahami, menciptakan, memanipulasi simbol-simbol,dan mentransformasikan
objek-objek tersebut”.®

Mukhtar Latif mengatakan bahwa, dalam kegiatan main anak hendaklah
mendukung:

1. Tiga jenis main, yaitu sensorimotor, peran, dan pembangunan.

2. Sejumlah bahan main, yaitu bahan bermain terdiri dari banyak jenis dan
bermacam-macam. Misalnya disediakan bahan main yang membuat anak
dapat membedakan kasar dan halus, besar dan kecil, berat dan ringan,
tebal dan tipis dan sebagainnya.

3. Penataan bahan main: ditata dan direncanakan terlebih dahulu dan
keseriusan, sehingga anak yang baru mulai bergabung dapat belajar
melalui melihat.

4. Hubungan sosial: main yang disiapkan dan ditata dengan perencanaan
yang baik dapat menimbulkan interaksi soaial dengan teman sebaya, dan
bahan mainan ditata untuk bermacam-macam tahap perkembangan sosial.
Misalnya ada mainan yang ditata untuk satu orang anak saja, untuk dua
anak saja, untuk tiga anak atau lebih. ©

13 Muhammad Fadhillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),
h. 59.
4Mukhtar Latif dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini...,h. 77

15 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Format PAUD, (Yogyakarta: Ar-RuzzMedia, 2012),h.
119.

8Mukhtar Latif dkk.,Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini....h .202
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Dalam pendidikan anak usia dini guru harus pandai memilih permainan
yang dibutuhkan dan paling tepat menjadi sarana pembelajaran. Bermain juga
menjadi prinsip pembelajaran di taman kanak-kanak karena bermain merupakan
cara yang paling baik untuk mengembangkan kemampuan anak usia dini. Bermain
sebagai pendekatan pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan perkembangan
usia dan kemampuan anak didik, yang secara berangsur-angsur perlu

dikembangkan dari bermain sambil belajar.

B. PENGELOLAAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Pengertian Pengelolaan Media Pembelajaran

Pengelolaan adalah proses yang dilakukan dengan melalui perencanaan,
pengorganisasian, menggerakkan, dan pengawasan yang bertujuan untuk
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan dengan efektif
dan efisien.

Menurut Sadiman:*“kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan
bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti "perantara” yaitu
perantara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver)”.}’Secara
khusus dikemukakan oleh Azhar Arsyat, pengertian media dalam proses belajar
mengajar cenderung diartikan sebagai “alat-alat grafis, photografis, atau
elektronis, untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual

atau verbal” 18

Arief. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 6.
18 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 3
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Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau
kajian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

Dari beberapa defenisi diatas dapat dipahami bahwa media merupakan
suatu alat yang dijadikan sebagai sarana prantara untuk menyampaikan sebuah
pesan, suapaya pesan yang diinginkan dapat tersampaikan dengan tepat, mudah,
dan diterima serta dipahami sebagaimana mestinya.

Salah satu ciri media pembelajaran dapat dilihat menurut kemampuan-nya
membangkitkan rangsangan pada indera penglihatan, pendengaran, perabaan dan
penciuman anak. Sedangkan ciri-ciri media pembelajaran yang dikemukakan oleh
Sadiman adalah sebagai berikut:

a). Media pembelajaran identik dengan alat peraga langsung dan tidak
langsung, b). Media pembelajaran digunakan dalam proses komunikasi
instruksional, ¢). Media pembelajaran merupakan alat yang efektif dalam
instruksional, d) Media pembelajaran memiliki muatan nonatif bagi
kepentingan pendidikan, e).Media pembelajaran erat kaitannya dengan
metode mengajar khususnya maupun komponen-komponen sistem
instruksional.1°

Media dalam proses pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar
siswa dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi
hasil belajar yang dicapainya. Proses dan hasil belajar pada siswa menunjukkan
perbedaan yang signifikat antara pembelajaran tampa media dengan pembelajaran

menggunakan media. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran sangat

diajukan untuk mempertinggi kualitas pembelajaran.

BArief. Sadiman,dkk.,Media Pendidikan....., h.6.
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Jika dikaitkan dengan pendidikan anak usia dini, maka media
pembelajaran berarti segala sesuatu yang dapat dijadikan bahan (soft ware) dan
alat (hardware) untuk bermain yang membuat AUD mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan menentukan sikap. Dan media yang bisa
digunakan dalam PAUD adalah alat bermain edukatif (APE).

a. Pengelolaan Media Pembelajaran Anak Usia Dini

Media Pembelajaran PAUD adalah semua hal yang dapat digunakan
sebagai penyalurpesan dari pengirim ke penerima untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan minat, serta perhatian anak sehingga proses belajar terjadi.
Kegiatan dalam pengelolaan media pembelajaran anak wusia dini harus
diperhatikan dan dilaksanakan sebagai mana mestinya, sehingga tujuan yang
diharapkan akan tercapai.

Adapun kegiatan dalam pengelolaan media pembelajaran diantaranya:

1. Perencanaan Media Pembelajaran

Perencanaan berasal dari kata “rencana” yang memiliki arti rancangan
atau kerangka dari suatu yang akan dilakukan pada masa depan. Menurut
Barnawi: “Proses perencanaanhendaknya melibatkan unsur-unsur penting di
sekolah, seperti kepala sekolah dan wakilnya, guru, bendahara dan komite

20

sekolah”.” Sedangkan Amiruddin: “Perencanaan yakni suatu cara yang

memuaskan untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan

20Barnawi Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), h. 51
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berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi
sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.?

Secara umum manfaat perencanaan pembelajaran dengan media adalah
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran
lebih afektif dan efisien. Sedangkan secara lebih khusus manfaat perencanaan
pembelajaran dengan media menurut Wina Sanjayayaitu :

Penyampaian meteri pembelajaran dapat diseragamkan

Proses pembelajaran lebih jelas dan menarik

Proses pembelajaran lebih interaktif

Waktu dan tenaga lebih efektif dan efisien

Dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa

Dengan media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap meteri
pembelajaran dan proses belajar

7. Dengan media dapat mengubah peran guru kearah yang lebih positif dan
produktif.??

ok wdE

Dengan adanya perencanaan dalam suatu kegiatan pemelajaran dengan
mengunakan media, kemungkinan tercapainya tujuan pelajaran dapat diwujudkan
dan proses pembelajaran akan mudah dilaksanakan sesuai panduan yang telah
ditetapkan.

Perencanaan sumber belajar dimulai dengan mengadakan identifikasi
kebutuhan media pembelajaran disuatu lingkungan pendidikan anak usia dini.
Kebutuhan-kebutuhan dirumuskan melalui observasi atau pengamatan, wawancara
atau diskusi tentang masalah pendidikan khususnya masalah yang berkenaan
dengan proses pembelajaran serta penggunaan media pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran anak usia dini.

2L Amiruddin, Perencanaan Pembelajaran, Konsep dan Implementasi, (Yogyakarta: Prama
llmu, 2016), h. 3

22\Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
200), h. 129
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2. Pengadaan Media Pembelajaran

Proses pengadaan menjadi sangat penting dilakukan sehingga kegiatan
pembelajaran akan didukung oleh berbagai sumber belajar yang ada.

Barnawi Arifin mengatakan: “Pengadaan sumber belajar merupakan
kelanjutan dari langkah perencanaan.Pengadaan merupakan serangkaian kegiatan
menyediakan berbagai jenis sumber belajar sesuai dengan kebutuhan untuk
mencapai tujuan pendidikan”.?® Sebaik apapun perencanaan sumber belajar yang
dibuat, jika guru tidak mewujudkannya dalam bentuk pengadaan, perencanaan
tersebut maka hanya akan merupakan daftar keinginan dan niat atau hanya sebagai
dokumen tertulis saja. Oleh sebab itu,

Pengadaan sumber belajar dapat ditempuh dengan melalui beberapa cara,
yakni:
a. Pembelian

Biasanya pihak sekolah atau lembaga penyelenggaraan PAUD sudah
memiliki rancangan anggaran untuk pembelian beberapa jenis sumber belajar,
misalnya alat permainan yang dibutuhkan oleh guru dan anak dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Barnawi Arifin mendifinisikan pembelian
sebagai: “suatu kegiatan pengadaan media pembelajaran melalui transaksi
pembelian”.?*

Untuk melakukan pembelian guru harus berkoordinasi dan menyampaikan

rencana pembelian dan kebutuhannya itu kepada pimpinan sekolah, dengan

Z3Barnawi Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekolah..., h. 60

24Barnawi Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekolah..., h. 61
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maksud dan tujuan disediakannya alat belajar yang dibutuhkan untuk
kelangsungan proses pembelajaran.

Pada saat menyampaikan permohonan pembelian kepada pimpinan
sekolah, guru perlu menjelaskan jenis-jenis sumber belajar yang akan dibeli dan
mengemukakan alasan mengapa sumber belajar tersebut perlu dibeli.

b.  Hadiah/Sumbangan

Barnawi Arifin mengatakan bahwa : “penambahan koleksi sumber belajar
dapat diperoleh dari hadiah, pemberian, hibah ataupun sumbangan dari berbagai
pihak, seperti instansi pemerintah, swasta ataupun perorangan”.?

Sumbangan biasanya diberikan oleh lembaga-lembaga tertentu yang
memiliki kepedulian terhadap penyelenggaraan pendidikan anak-anak usia dini.
Lembaga-lembaga seperti itu pada saat ini sangat banyak, baik dari dalam maupun
dari luar negeri.

c. Bekerjasama

Kerja sama merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan orang lain
dengan maksud dan tujuan tertentu. Kerja sama dapat dilakukan untuk
memudahkan seseorang dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut
Barnawi Arifin: “Kerja sama ini bisa dalam bentuk pinjam meminjam dan
penukaran sarana yang dimiliki sekolah dengan sumber belajar yang dimiliki oleh

lembaga yang berbeda”.?®

25Barnawi Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekolah..., h. 61

26Barnawi Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekolah..., h. 62
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Selain itu jika sumber belajar di suatu lembaga PAUD lebih lengkap maka
jika memungkinkan dapat dipinjamkan ke lembaga PAUD yang lain.Kerja sama
juga dapat terjadi antar lembaga, misalnya sekolah dengan dinas-dinas terkait,
seperti dinas pertanian, dinas kesehatan, dan lain-lain.

d.  Membuat dan Rehabilitasi

Calon guru atau guru harus mampu mengeluarkan seluruh daya cipta
mereka. Sesuai dengan proses kreatifitas, calon guru membutuhkan pelatihan
untuk menerima dan mengolah berbagai masukan tentang kreatifitas. Menurut
Barnawi:“perbaikan terhadap sumber belajar yang telah rusak akan dapat
memenuhi kebutuhan sumber belajar. Untuk itu diperlukan pengetahuan dan
kekuatan daya tangkap guru tentang lingkungannya yang dapat digunakan sebagai
sumber pembuatan sumber belajar bagi kebutuhan proses belajar mengajarnya”. 2’

Setiap pembuatan alat permainan maupun sumber belajar mengikuti
kriteria yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Menurut Azhar Arsyad
dalam pembuatan sumber belajar ini ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan
seperti hal-hal berikut:

Sumber belajar yang dibuat hendaknya multiguna, bahan mudah didapat di
lingkungan sekitar PAUD dan murah atau bisa dibuatdari bahan bekas/sisa,
tidak menggunakan bahan yang berbahaya bagi anak, dapat menumbuhkan
kreativitas sehingga menambah kesenangan bagi anak, menimbulkan daya
khayal dan daya imajinasi serta dapat digunakan untuk bereksperimen dan

bereksplorasi dan dapat digunakan secara individual, kelompok, dan
klasikal.?®

2’Barnawi Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekolah..., h. 63

2Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 3-4.
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3. Pemilihan Media Pembelajaran

Pemilihan bahan ajar tidak bisa dilakukan sembarangan.Pemilihan bahan
ajar menuntut dipergunakannya suatu pedoman atau prinsip-prinsip tertentu agar
kita tidak salah memilih bahan ajar. “Setiap jenis bahan ajar memiliki kekurangan
dan kelebihan masing-masing.Untuk itu kita memerlukan prinsip-prinsip umum
dalam memilih bahan ajar”.?®

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pemilihan media
yang dikemukakan oleh wina sanjaya dalam bukunya perencanaan dan desain
sistem pembelajaran diantaranya:

Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin di capai, pemilihan
media harus berdasarkan konsep yang jelas, pemilihan media harus sesuai
dengan karakteristik pembelajar atau sasaran, pemilihan media harus sesuai
dengan gaya belajar siswa serta gaya dan kemampuan guru, pemilihan
media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas dan waktu yang
tersedia untuk kebutuhan pembelajaran.*

Maka dalam pemilihan media pembelajaran yang efektif guru harus
memperhatikan beberapa pertimbangan antara lain: jumlah para siswa,
homogenitas (menyangkut) kelas, sasaran/tujuan pembelajaran, sumber daya
tersedia, ruang yang tersedia, waktu yang tersedia.

4. Penggunaan/ Pemanfaatan

Penggunaan dapat diartikan sebagai kegiatan pemanfaatan media

pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran demi mencapai tujuan

Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, Menciptakan Metode
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, (Jogyakarta: Diva Press, 2015), h. 374

30Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran..., h. 224
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pendidikan. Menurut Barnawi Arifin prinsif pemakaian media dijelaskan sebagai
berikut:

Ada dua prinsif yang harus diperhatikan dalam pemakaian media
pembelajaran yaitu efektifitas dan prinsif efisiensi.Prinsif efektifitas berarti
semua pemakaian perlengkapan media pembelajaran harus ditujukan
semata-mata dalam memperlancar pelaksanaan pembelajaran.Sementara
prinsif efesiensi berarti memaknai semua media pembelajaran secara hemat
dan hati-hati sehingga semua perlengkapan yang ada tidak mudah habis,
rusak, atau hilang.®

Dalam penggunaan media pembelajaran diperlukan perencanaan sehingga
tujuan yang ditetapkan dapat tercapai sesuai dengan apa yang diinginkan.
5. Pemeliharaan
Keberadaan sarana dan prasarana bukan hanya untuk digunakan saja,
tetapi juga untuk dipelihara secara teratur. Pemeliharaan yang teratur dapat
mempertahankan kualitas dan kuantitas barang dengan lebih lama. Menurut
Barnawi, Tahapan dalam memelihara sarana dan prasana sekolah dapat
dirumuskan menjadi 5p:
Pertama ialah penyadaran yaitu upaya menanamkan kesadaran kepada
warga sekolah tentang pentingnya pemeliharaan sarana dan prasarana.Kedua
pemahaman yaitu memberikan pemahaman tentang program pemeliharaan
sarana dan prasarana sekolah. Ketigapengorganisasian maksudnya,
penyusunan struktur organisasi pemeliharaan sarana dan prasarana dan
pembagian tugas wewenang serta tanggung jawabnya.Keempat ialah
pelaksanaan, pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah secara teratur
sehingga menjadi suatu kebiasaan civitas sekolah. Kelima pendataan,
inventarisasi sarana dan prasarana ditinjau dari ketersediaan dan
kondisinya.32
Pemeliharaan merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dilakukan
untuk menjaga kualitas dan ketersediaan barang dalam jangka panjang yang

31Barnawi Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekolah..., h. 77

%2Barnawi Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekolah..., h. 227
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dilakukan dengan berbagai cara dengan tujuan sarana dan prasarana dapat terjaga
dan terpelihara dengan baik. Apabila sarana dapat dipelihara dengan baik banyak
dampak positiv yang didapat selain menghemat biaya, ketersediaan media
pembelajaran juga dapat dipastikan.

2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran Anak Usia Dini

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah
metode mengajar dan media pembelajaran, kedua aspek ini saling berkaitan.
Dalam proses pembelajaran media sangat diperlukan, guna melancarkan proses
komunikasi pembelajaran. Melalui media, pembelajaran akan dapat lebih terarah
sesuai dengan tujuan yang dikehendaki.

Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis
media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang
harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis
tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung,
dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa.

Menurut Badru Zaman dalam buku manajemen sarana dan prasarana
sekolah media pembelajaran pada dasarnya sebagai: “Wahana dari pesan yang
oleh sumber pesan (guru) ingin diteruskan kepada penerima pesan (anak). Pesan
yang disampaikan adalah isi pembelajaran dalam bentuk tema/ topic pembelajaran

dengan tujuan agar terjadi proses belajar pada diri anak”.>

%3Badru Zaman dan Cucu Eliyawati, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, h. 3
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Empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual menurut Azhar
Arsyad, yaitu:

Pertama, fungsi atensi sering media visual merupakan inti, yaitu menarik
dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi
pelajaran.Sering kali pada awal pembelajaran siswa tidak tertarik dengan
materi pembelajaran atau mata pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran
yang tidak disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak memperhati-
kannya. Media gambar yang diproyeksikan dapat menenangkan dan
mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran yang akan diterima.
Sehingga untuk memperoleh dan mengingat isi pelajaran semakin
besar.Kedua, fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat
kenikmatan siswa saat ketika belajar atau membaca teks yang
bergambar.Ketiga fungsi kognitif  media visual akan memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan
yang terkandung dalam gambar. Keempat fungsi kompensatoris media
visual memberikan pemahaman bagi siswa yang lemah dan lambat
menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan.®*

Fungsi media pembelajaran adalah untuk membantu guru dan
mempermudah anak dalam proses belajar mengajar. Sedangkan Arif
berpendapatMedia pembelajaran berfungsi sebagai berikut:

a. Membantu memudahkan belajar bagi anak dan juga memudahkan proses
pembelajaran bagi guru.

b. Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi konkrit)

c. Menarik perhatian anak lebih besar (jalannya pelajaran tidak
membosankan)

d. Semua indera anak dapat diaktifkan.
e. Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya. *°

Dengan menggunakan media pembelajaran anak akan lebih mudah
memahami dan menyerap pembelajaran. dan fungsi media bagi guru akan
mempermudah guru dalam menyampaikan dan menyalurkan pesan-pesan yang
akan disalurkan.

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran...h. 21.
%Ariep.,dkk,Media Pendidikan, (Jakarta, Raja Grapindo, 2006), h . 6
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Menurut Badru Zaman, banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan

memanfaatkan media dalam pembelajaran yaitu:

1

o e w

. Pesan/informasi pembelajaran dapat disampaikan dengan lebih jelas,

menarik, kongkrit dan tidak hanya dalam bentuk kata-kata tertulis atau
lisan belaka (verbalistis).

. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. Misalnya objek

yang terlalu besar dapat digantikan dengan realita, gambar, film bingkai,
film atau model.kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu dapat
ditampilkan lagi lewat rekaman film, video, dan lain-lain. Objek yang
terlalu kompleks dapat disajikan dengan model, diagram dan lain-lain.
Meningkatkan sikap aktif siswa dalam belajar.

Menimbulkan kegairahan dan motivasi dalam belajar.

. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan

lingkungan dan kenyataan.

. Memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan

minatnya.
Memberikan perangsang, pengalaman dan persepsi yang sama bagi
siswa.30

Seorang guru TK selalu menginginkan agar pesan yang disampaikannya

dapat diterima anak dengan afektif dan efisien.Untuk itu diperlukan media

pembelajaran.Media yang dikembangkan dengan baik diharapkan dapat

membantu anak memahami pesan yang disampaikan kepada anak.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan beberapa manfaat praktis dari

penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar yaitumedia dapat

memperjelas penyajian pesan dan informasi, media dapat meningkatkan dan

mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, media

pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu dan media

pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada anak tentang

peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka.

36Badru Zaman dan Cucu Eliyawati, Media Pembelajaran Anak Usia Dini..., h. 4
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3. Media Pembelajaran Anak Usia Dini

Bila dikaitkan dengan pembelajaran anak usia dini, maka media
dimaksudkan sebagian alat yang menjadi perantara dalam menyampaikan
pembelajaran pada anak usia dini. Dalam konteks ini, terdapat banyak media yang
bisa digunakan untuk pembelajaran anak usia dini. Prinsipnya, media yang akan
digunakan tersebut dapat memberikan rangsangan semangat atau motivasi anak
usia dini untuk dapat belajar dengan mudah dan menyenangkan sehingga mereka
tidak merasa jenuh atau bosan dalam mengikuti prosesbelajar.

Media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu
media visual, audio, dan audiovisual.Media pembelajaran ini adalah salah satu
komponen yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
dapat meningkatkan kualitas hasil belajar. Firman Allah dalam Q.S Al-Nahl ayat
78 yang berbunyi;

815 2Ty il A0 g Ut 505 Y sl 5had (2 o531 A0

(VA daill) & o K08 eﬂﬂ
Artinya: dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur. (Q.S Al-Nahl: 78)

Dengan melihat berbagai macam objek ilmu atau fenomena, Allah
memberikan berbagaimacam tatacara dan sarana yang harus digunakan untuk
meraih pengetahuan. Jika dikaitkan dengan media pembelajaran bahwa media
audio, visual dan audio visual tersebut adalah sarana untuk diperdengarkan, dilihat

kemudian dipikirkan dan dihayati dengan melakukan berbagai cara secara
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maksimal sehingga pembelajaran akan berlangsung dengan baik.pendengaran,
penglihatan dan hati yang dianugrahkan oleh Allah Swt kepada manusia perlu
disyukuri sebab dengan ketiga unsure tersebut kita akan dapat
merasakan,khayalan dan mempelajari semua fenomena alam, menanggapi dan
mengembangkan ilmu pengetahuan.

Berikut ini secara singkat diuraikan keterangan dari jenis dan karakteristik
media pembelajaran.

a. Media Audio

Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif
(hanya dapat didegar) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan anak untuk mempelajari isi tema. Akan tetapi media ini dapat
memberikan pengaruh terhadap pengguna.

Muhammad Fadhillah, Media audio adalah “sebuah media pembelajaran
yang mengandung pesan dalam bentuk auditing (pendengaran), serta hanya
mengandalkan kemampuan suara saja, seperti radio dan kaset.Manfaat media ini
anak dapat merangsang perkembangan imajinasi dan perkembangan bahasanya”.%’

Contoh media audio adalah program kaset suara dan program radio,
rekaman, Penggunaan media audio dalam kegiatan pembelajaran di TK pada
umumnya untuk melatih keterampilan yang berhubungan dengan aspek-aspek
keterampilan mendengarkan. Dan sifatnya yang auditif, media ini mengandung
kelemahan yang harus diatasi dengan cara memanfaatkan media lainnya yang

sesuai sehingga hasil lebih maksimal.

$”"Muhammad Fadhillah, Desain Pembelajaran PAUD..., h. 211
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b. Media Visual

Media visual adalah media yang menyampaikan pesan melalui penglihatan
atau media yang hanya dapat dilihat. Menurut Azhar Arsyat manfaat media
pembelajaran sebagai: “Media ini digunakan untuk membantu menyampaikan isi
dari tema pembelajaran yang sedang dipelajari”.*® Dibandingkan dengan media
audio, media visual dalam situasi tertentu lebih baik untuk digunakan sebagai
media pembelajaran, khususnya bagi anak usia dini. Yang termasuk kedalam
media visual adalah:“filmslide suara, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan
berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti medias grafis”.3® Media visual
memberikan dampak positif yang sangat besar terhadap proses pembelajaran dan
pemahaman terhadap anak.
c.  Media Audiovisual

Media audiovisual merupakan kombinasi dari media audio dan media
visual atau biasa disebut media pandang-dengar. Dengan menggunakan media
audiovisual ini maka penyajian isi tema kepada anak akan semakin lengkapdan
optimal. Diantara ketiga macam media tersebut yang baik untuk digunakan pada
pembelajaran anak usia dini ialah media audiovisual. Sebab, media ini telah
memadukan antara media pendengaran dan penglihatan.

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar. Jenis media ini dibedakan menjadi dua yaitu:

1) Audio visual diam, yaitu media yang manampilkan suara dan gambar
diam seperti film bingkai, film rangkai suara dan cetak suara.

38Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 102

3%Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran..., h. 211.
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2) Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan suara dan
gambar yang bergerak, seperti film suara. Peran guru bisa beralih
menjadi fasilitator belalajar, yaitu memberikan kemudahan bagi anak
untuk belajar.Contoh dari media audiovisual ini di antaranya program
televisi atau video pendidikan atau instruksional, program slide suara,
dan sebagainya.*

Penggunaan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran bagi anak usia dini
hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan anak berdasarkan pertumbuhan dan
perkembangan serta alur dunia anak adalah dunia bermain. Ada dua jenis media
pembelajaran anak usia dini yang dapat digunakan dan tersedia di lungkungan
sekolahyaitu, media lingkungan, bahan sisa dan media permainan.

1. Media Lingkungan dan Bahan Sisa

Lingkungan adalah suatu tempat atau suasana (keadaan) yang dapat
mempengaruhi  pertumbuhan dan perkembangan seseorang.Artinya, media
lingkungan ialah dalam proses pembelajaran anak-anak dikenalkan atau dibawa
kesuatu tempat yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan.

Guru perlu menyadari sepenuhnya bahwa lingkungan sangat efektif
sebagai sumber dan media bermain atau belajar. Secara kreatif guru dapat
menggunakan alat peraga dan alat bantu belajar yang berasal dari lingkungan
sekitar dan memanfaatkan barang-barang bekas sebagai sarana bermain bagi anak.

Menurut Mansur melalui pemanfaatan bahan alam dan bahan sisa ini guru
diharapkan mampu:

a. Menciptakan permainan baru dengan memanfaatkan bahan sisa dan
bahan alam sebagai media bermain bagi anak usia dini.

b. Mengoptimalkan penggunaan bahan alam dan bahan sisa sebagai sarana
bermain atau sumber belajar bagi anak agar lingkungan belajar lebih kaya

40suwarna dkk, Pengajaran Mikro; Pendekatan Praktis Menyiapkan Pendidik Profesional,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h.118
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c. Mengetahui aneka ragam bahan alam dan bahan sisa yang dapat dijadikan
sebagai alat bermain atau sumber belajar.*

Guru harus mampu mengeksplorasi daya ciptanya untuk mampu
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Guru harus mampu
merencanakan, mempersiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan
maupun pengaturan waktu. Guru juga harus mampu mengatur semua peralatan
dan perabotan yang akan digunakan. Alat permainan, peralatan dan kegiatan yang
dipersiapkan oleh guru harus memiliki tingkat kesulitan yang berbeda.Usaha yang
keras dan tepat dari seorang guru dapat memberikan hasil yang terbaik kepada
anak sehingga dapat menentukan kualitas dalam kegiatan pembelajaran.

2. Media Permainan

Media permainan merupakan media yang sangat disukai oleh anak-
anak.Permainan ialah suatu benda yang dapat digunakan peserta didik sebagai
sarana bermain dalam rangka mengembangkan kreatifitas dan segala potensi yang
dimiliki anak.Media permainan dapat berupa puzzle, ayunan, dakon, dan lain
sebagainya. Prinsip penggunaan sebagai media pembelajaran adalah permainan
tersebut mempunyai unsur  keamanan dan kenyamanan. Luluk Asnawi
mengemukakan bahwa:

Proses pembelajaran dapat optimal bila guru mampu menyediakan sarana
alat bermain yang mampu menstimulasi seluruh pancaindra anak usia dini.
Melalui kegiatan bermain, seua panca indra anak distimulasi untuk
memberikan rangsangan pada kemampuan penalarannya. Pada saat anak
usia dini bermain terjadi eksplorasi, penemuan, penciptaan, perkembangan

daya fikir, perkembangan bahasa, perkembangan motorik halus,
perkembangan motorik kasar, kebiasaan berbagi, bermain bersama,

4IMansur dalam Windisyah Putra, Menghadirkan Lembaga PAUD di Indonesia, (Takengon:
Media Utama, 2004), h. 94
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berimajinasi, kreatifitas sehingga guru dapat mengamati tingkat pencapaian
perkembangan anak.*?

Selanjutnya dalam pendidikan anak usia dini pemilihan media
pembelajaran sangatlah penting. Diperlukan pengetahuan wawasan, pengetahuan
dan keterampilan guru untuk dapat melakukannya dengan tepat, sehingga media
yang diambil sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak.Pada dasarnya
pertimbangan untuk memilih suatu media sangatlah sederhana yaitu dapat
memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan atau tidak.

Menurut Badru Zaman beberapa faktor harus dipertimbangkan minsalnya:
“tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, karakteristik siswa atau sasaran, jenis
rangsangan belajar yang diinginkan (audio, visual, gerak, dan seterusnya),
keadaan latar atau lingkungan, kondisi setempat, dan luasnya jangkauan yang
ingin dilayani”.*®

Dalam konteks pemilihan media pembelajaran anak usia dini, beberapa
dasar pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran
tersebut di antaranya:

1. Media pembelajaran yang dipilih hendaknya disesuaikan dengan
kebutuhan pemakai (anak usia dini) yang dilayani serta mendukung
tujuan pembelajaran.

2. Media pembelajaran yang dipilih perlu didasarkan atas asas manfaat,
untuk apa dan mengapa media pembelajaran tersebut dipilih.

3. Pemilihan media pembelajaran hendakanya berposisi ganda baik berada
pada sudut pandang pemakai (guru,anak) maupun dari kepentingan
lembaga.

4. Pemilihan media pembelajaran hendaknya harus berdasarkan kepada
kajian edukatif dengan memperhatikan kurikulum yang berlaku, cakupan

4| uluk Asmawati,Perencanaan Pembelajaran PAUD...., h. 37.

43Bandru Zaman dan Cucu Eliwati, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: UPI,
2010), h. 313.
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bidang pengembangan yang dikembangkan, karakteristik peserta didik
serta asfek-asfek lainnya yang berkaitan dengan pengembangan
pendidikan dalam arti luas

5. Pemilihan media pembelajaran hendakanya memenuhi persyaratan
kualitas yang telah ditentukan anatara lain relevansi dengan tujuan,
persyaratan fisik, kuat dan tahan lama, sesuai dengan dunia anak,
sederhana, dan berwarna sesuai dengan aktivitas bermain anak serta
kelengkapan yang lainnya.

6. Pemilihan media pembelajaran hendakanya memerhatikan keseimbangan
koleksi, media pembelajaran pokok dan penunjang sesuai kurikulum baik
dalam kegiatan belajar maupun media pembelajaran penunjang untuk
pembinaan bakat,minat, dan keterampilan yang terkait

7. Untuk memudahkan pemilihan media pembelajaran yang baik perlu
kiranya menyertakan alat bantu penelusuran informasi, seperti
catalog,kajian buku, atau bekerja sama dengan sesame komponen
fungsional seperti guru-guru atau kepala pimpinan lembaga PAUD dalam
forum KKG (kelompok kerja guru) yang dimungkinkan untuk saling
bertukar informasi mendiskusikan berbagai hal yang berkaitan dengan
peningkatan proses belajar mengajar dan tentang kondisi keberadaan
media pembelajaran yang diperlukan.**

Kemampuan lain yang harus dikuasai oleh guru selain mampu memilih
media pembelajaran dengan tepat adalah kemampuan dalam mengembangkan
media pembelajaran

Media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak
usia dini dapat membantu dan mempercepat proses pencapaian tujuan pendidikan
anak usia dini. Oleh sebab itu diperlukan kemampuan guru dalam memilih media
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran anak usia dini.

5. Pendekatan Pembelajaran Anak Usia Dini

Pelaksanaan pembelajaran untuk anak usia dini dilakukan berdasarkan
prinsip dan pendekatan tertentu.

Prinsip pembelajaran menurut Anita Yus pada pendidikan anak usia dini
(PAUD) dilaksanakan dengan menggunakan prinsif-prinsip sebagai berikut:

#Bandru Zaman dan Cucu Eliwati, Media Pembelajaran Anak Usia Dini..., h. 156
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a). Berorientasi pada kebutuhan anak, b). Belajar melalui bermain,
c).Kegiatan belajar menembangkan dimensi kecerdasan secara terpadu,
d).Menggunakan pendekatan klasikal, individual, dan
kelompok,e).Lingkungan kondusif, f).Menggunakan berbagai model
pembelajaran, g).Mengembangkanketerampilan  hidup dan  hidup
beragama, h).Menggunakan media dan sumber belajar, i).Pembelajaran
berorientasi kepada prinsip perkembangan dan belajar anak.*®

Dalam pendekatan pembelajaran anak usia dini terdapat beberapa elemen
yaitu strategi, metode dan model pembelajaran.

a. Strategi (langkah-langkah)

Strategi dapat diartikan sebagai tata cara, metode yang dilakukan dalam
suatu kegiatan untuk mencapai maksud dan tujuan tertentu.

Menurut Epon Ningrum kata strategi berasal dari bahasa Yunani yakni:
“strategos yang berarti jenderal.Strategi dimaknai sebagai suatu perencanaan dan
secara umum, strategi diartikan sebagai pedoman bertindak untuk mencapai
sasaran yang telah ditetapkan”.*®

Namun apabila kata strategi yang digunakan dalam kondisi pembelajaran
PAUD, maka artinya adalah keterampilan dalam mengatur pembelajaran dengan
kiat-kiat yang sesuai agar mencapai hasil maksimal. Sehingga, strategi
pembelajaran dapat diartikan suatu alat interaksi di dalam proses pembelajaran,
dengan demikian kegiatan pembelajaran berlangsung baik sehingga tujuan yang
sudah ditetapkan dapat tercapai dengan baik pula.

Mukhtar Latif berpendapat bahwa, tujuan dari penggunaan strategi

pembelajaran PAUD adalah

4 Anita Yus, Model Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 67-68.

46 Epon Ningrum, Pengembangan Strategi Pembelajaran, (Bandung: Putra Setia, 2013), h. 42
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1. Mengaktifkan anak belajar dengan kondisi yang menyenangkan tampa
adanya tekanan-tekanan secara mental ataupun emosional

2. Memperoleh perubahan perilaku anak didik sebagai hasil belajar yang
sudah diorganisasikan.

3. Membuat lingkungan belajar yang merangsang dan menantang anak serta
mengembangkan seluruh aspek perkembangan baik afeksi, kognisi,
bahasa, fisik- motorik, maupun sosial-emosional.*’

Dengan penggunaan strategi pembelajaran yang benar dan sesuai dengan
kebutuhan anak, suasana pembelajaran akan lebih menarik dan hal ini akan
mendorong anak belajar lebih riang dan aktif sehingga menimbulkan perubahan-
perubahan pada pengetahuannya.

b. Metode pembelajaran AUD

Belajar adalah proses perubahan perilaku berdasarkan pengalaman dan
latihan. Prinsip-prinsip belajar merupakan suatu ketentuan yang harus dilakukan
anak ketika belajar.Anak merupakan pembelajar yang aktif.Saat bergerak, anak
mencari stimulasi yang dapat meningkatkan kesempatan untuk belajar.Metode
pembelajaran adalah pola umum perbuatan guru dan murid dalam perwujudan
kegiatan belajar mengajar.Metode pembelajaran adalah segala usaha guna untuk
menerapkan berbagai metode pembelajaran dalam mencapai tujuan yang
diharapkan.Dengan demikian, metode pembelajaran menekankan kepada
bagaimana aktifitas guru mengajar dan aktivitas anak belajar. Anak menggunakan

seluruh tubuhnya sebagai alat untuk belajar, dan secara energi mencari cara untuk

menghasilkan potensi maksimum.

4"Mukhtar Latif dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini...,h. 100
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Tugas guru adalah memperoleh pengalaman fisik, sosial, dan mampu
merefleksikan anak memperolen pengalaman fisik, sosial, dan mampu
merefleksikannya. Anak belajar dengan gaya yang berbeda untuk itu guru dituntut
mampu menggunakan berbagai metode baik dengan bernyanyi, bermain, diskusi
dan memperagakan. Salah satu metode pembelajaran yang dilakukan oleh
Rasulullah Saw dengan menggunakan perumpamaan-perumpamaan dan hal ini
memudahkan para peserta didik dalam memahami apa yang disampaikan. Firman

Allah dalam Q.S Al-Ankabut ayat 43.
7o @ - 4 _ @ s > = }‘:’;7‘,,9.
(iv:v.s. S\)’, ;/SLS\ yl1/5~/7“1,j&;1~}§1,./ P Sw ‘)ﬂstj

Artinya: dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia dan tiada

yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. (Q.S Al-Ankabut: 43)

Berkaitan dengan metode pembelajaran untuk anak usia dini membuat
perumpamaan saat mengajarkan materi sangat besar dampaknya dalam
memberikan kejelasan dan pemahaman terhadap anak, dikarenakan prinsip
pembelajaran anak usia dini anak harus belajar dengan menyenangkan dan realita

dan mengupayakan anak dapat memahami pembelajaran yang disampaikan.

Kriteria dalam pemilihan metode pembelajaran menurut Novan Ardy:
beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan guru dalam memilih metode
pembelajaran antara lain:

1. Karakteristik tujuan pembelajaran

2. Karakteristik anak sebagai peserta didik

3. Karakteristik tempat yang akan digunakan untuk kegiatan belajar,

didalam ruangan maupun di luar ruangan

Karakteristik tema atau bahan ajar yang akan disajikan kepada anak

. Karakteristik pola kegiatan yang akan digunakan apakah melalui
pengarahan langsung, semi kreatif, atau kreatif. Semua karakteria ini
memberikan implikasi bagi guru untuk dapat memilih metode
pembelajaran yang tepat pada pendidikan anak usia dini PAUD.

o
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Metode pembelajaran PAUD terdiri dari beberapa metode, antara
lain:“Metode pembelajaran bermain, metode pembelajaran melalui bercerita,
metodepembelajaran  melalui  bernyanyi, demonstrasi, pemberia tugas,
karyawisata, berdialog, sastra dan lingkungan”.*8

Metode belajar untuk anak usia dini harus mengupayakan adanya daya
tarik belajar anak dengan menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga
anak dapat menyerap pembelajaran dengan baik dan diharapkan adanya
perubahan-perubahan yang lebih baik.

c. Model pembelajaran AUD

Model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian materi yang
meliputi proses pembelajaran yang terkait dengan yang digunakan secara langsung
atau tidak. Untuk mencapai tujuan pendidikan anak usia dini, sekolah harus
menyusun dan merancang model pembelajaran yang sebaiknya sesuai dengan
situasi dan kondisi pengguna.

Muhammad Fadhillah berpendapat bahwa model pembelajaran ialah:
“Pedoman untuk membuat perencanaan pembelajaran yang sistematis, guna
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan”.*® Novan Ardy
mengemukakan bahwa, Kurikulum PAUD bertujuan untuk

Mengembangkan seluruh potensi anak (the whole child) agar kelak dapat
berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai dengan kultur dan falsafah suatu
bangsa. Dari sudut epistemology, kajian tentang metodologi pembelajaran
anak usia dini telah dikembangkan dengan acuan folosofis, pendekatan, dan

model yang beraneka ragam, termasuk didalamnya kajian tentang model
kurikulum untuk anak usia dini. Sesuai dengan landasan filsafahnya, maka

“Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Format PAUD....,h. 120-122
“Muhammad Fadhillah, Desain Pembelajaran PAUD...,h. 182
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pengembangan kurikulum anak usia dini secara garis besar dikelompokkan
dalam tiga model.>°

Kurikulum PAUD dijadikan sebagai pedoman, rujukan atau patokan dalam
menjalankan tugas belajar mengajar, supaya tujuan pendidikan dapat tercapai
diharapkan guru dapat menyusun sesuai dengan apa yang dibutuhkan anak dini

sehingga tujuan pendidikan anak usia dini dapat tercapai.

5°Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Format PAUD..., h. 105-107
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif yang dikemukakan
oleh Suharsimi Arikunto, yaitu: “suatu penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data di lapangan, menganalisis, merangkumkan dan menarik
kesimpulan dari data tersebut”*.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode deskriftif, yaitu:
“metode yang meneliti suatu kondisi, pemikiran atau suatu peristiwa pada masa
sekarang ini, yang bertujuan untuk membuat gambaran deskriptif atau lukisan
secara sistematika,faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki”.2

Selain itu, penelitian ini juga dirancang untuk mendapatkan datamengenai
pengelolaan media pembelajaran anak usia dini di TK Sambinoe Takengon Aceh
Tengah dengan mengkaji data di lapangan dan menganalisisnya dengan berbagai
teori yang ada hubungannya dengan judul skripsi ini.

Sumber data penelitian ini diperoleh dari data primer yang akan diuraikan
sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang sangat pokok dalam pembahasan sebuah

permasalahan dalam penelitian.“Data primer menurut Husein Umar adalah: “data

L Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 106
2Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), h. 65
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yang diperoleh dari sumber perorangan seperti wawancara”.®Data primer dalam
penelitian ini adalah wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah dan
guru.Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi akurat mengenai
pendapat responden yang bersifat kualitatif.Selain itu, data primer juga diperoleh
melalui observasi dan data dokumentasi.
B. Subjek Penelitian

Responden atau subjek penelitian disebut juga dengan istilah informan,
yaitu: *“orang yang memberi informasi tentang data yang diinginkan peneliti
barkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakannya”.*Subjek yang akan
diambil dalam penelitian ini adalah 4 (empat)orang Guru dan Kepala sekolah TK
Sambinoe Takengon Aceh Tengah.Subjek didasarkan atas pertimbangan bahwa
kepala sekolah merupakan pimpinan sekaligus yang bertanggung jawab penuh
terhadap pengelola lembaga tersebut dan sangat berperan dalam pengambilan data
ini dan penentuan guru didasari atas pertimbangan, pertama. guru merupakan
responden yang selalu terlibat dalam proses pembelajaran. Kedua, guru sebagai
fasilitator dan juga sumber belajar dalam proses pembelajaran anak. Ketiga, guru
sebagai organisator atau penyelenggara dalam proses pembelajaran.
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

SHusein Umar, Metodologi Penelitian untik Skripsi, Tesis, Bisnis, (Jakarta: Grafindo
Persada, 2008), h. 12.
4 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1998), h. 35.
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1. Observasi

Teknik observasi ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung ke
lokasi penelitian. Observasi atau pengamatan menurut Rusdi Pohan adalah: “suatu
teknik yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung atau melihat dengan
penuh perhatian. Hal ini dilakukan untuk mengukur variabel agar dapat diketahui
jumlah kualitas dan kuantitasnya”.® Observasi dilakukan untuk memperoleh data
terkait dengan pengelolaan media pembelajaran anak usia dini yang terkait dengan
asfek kerjasama kepala sekolah dan warga sekolah dalam penyusunan program
pengadaan, pemeliharaan APE anak, ketersediaan media, pemanfaatan
lingkungan, penggunaan media, kesesuaian media dan keterlibatan anak dalam
proses bermain.

2. Wawancara

Wawancara menurut Rusdi Pohan merupakan: “tehnik pengumpulan

data yang dilakukan dengan proses Tanya jawab baik secara langsung maupun
tidak langsung antara pewawancara dengan informan”.® Teknik pengumpulan data
ini dilakukan dengan tanya jawab atau dialog secara langsung dengan para
informan yaitu Kepala sekolah dan Guru, mengenai bagaimana pengelolaan media
pembelajaran yang terkait dengan perencanaan (aitem pertanyaan no.l),
pengadaan(aitem pertanyaan no:2 dan 3),pemanfaatan/penggunaan (aitem
pertanyaan no:4), dan pemeliharaan media pembelajaran (aitem pertanyaan no.5).
Serta kendala-kendala yang ditemukan dalam pengelolaan media pembelajaran

yang terkait dengan pengadaan(aitem pertanyaan no.6), pelaksanaan (aitem

SRusdin Pohan,Metodologi Penelitian, (Banda Aceh Ar- Rijal Institute, 2007), h. 45.
® Rusdi Pohan., Metodologi Penelitian..., h. 57
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pertanyaan no. 7, 8 dan 9) dan pemeliharaan(aitem pertanyaan no. 10). Dan solusi
yang diberikan terhadap pengelolaan media pembelajaran anak yang berkaitan
dengan pengadaan (aitem pertanayaan no. 11 dan 12), penggunaan (aitem
pertanyaan no.13) dan pemeliharaan media pembelajaran anak (aitem pertanyaan
no. 14).

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan yang sangat penting untuk dilakukan
sebagai pendukung hasil penelitian. Menurut Nana Syaodih dokumentasi adalah:
“suatu teknik pengumpulan data dan menganalisis dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik”.” Teknik ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data-data yang diambil dari sekolah TK Sambinoe, mengenai
gambaran umum lokasi penelitian, baik data yang berhubungan dengan batas-
batas wilayah geografis, keadaan sekolah, latar belakang berdirinya sekolah,
jumlah guru, jumlah siswa, kelengkapan sarana dan prasarana, aktivitas bermain
anak, pemeliharaan media yang tersedia dan data-data lain yang sekiranya
dibutuhkan sebagai pelengkap dalam penelitian ini.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan tentang “pengelolaan media
pembelajaran anak usia dini di TK Sambinoe Takengon Aceh Tengah”. Penelitian

ini menggunakan beberapa instrument penelitian sebagai berikut:

7 Nana Syaodih Sukma dinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2006), h. 221.
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Lembar observasi, yaitu lembaran yang berisi cek list yang terdiri dari
beberapa item pertanyaan yang berhubungan dengan aktifitas pengelolaan
media pembelajaran anak usia dini di TK Sambinoe yang terkait dengan asfek
pengadaan, pemanfaatan dan pemeliharaan media pembelajaran.

Lembar wawancara, yaitu sejumlah pertanyaan pokok sebagai panduan
bertanya yang ditujukan kepada informan untuk mengetahui lebih mendetil
tentang pengelolaan media pembelajaran anak usia dini di TK Sambinoe
Takengon Aceh Tengah, yang berkaitan dengan pengadaan, pemanfaatan dan
pemeliharaan media pembelajaran anak.

Dokumen yaitu foto yang berkaitan dengan pengelolaan media pembelajaran
anak dan mengenai gambaran umum lokasi penelitian,baik data yang
berhubungan dengan batas wilayah geografis,latar belakang bedirinya
sekolah,jumlah guru,jumlah siswa,fasilitas sekolah,kurikulum dan data-data

lainnya yang dianggap penting dalam pengambilan data penelitian ini.

E. Teknik Analisis Data

Untuk mengolah data kualitatif yang berkenaan dengan pengelolaan media

pembelajaran anak usia dini di TK Sambinoe Takengon Aceh Tengah, maka

penulis menganalisis data berdasarkan konsep dan teori-teori maupun petunjuk

dan pelaksanaan. Pengelolaan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan

dengan mengikuti prosedur atau langakah-langkah seperti yang dikemukakan oleh

Nasution S, yaitu: “Reduksi data, display dan verifikasi data”.®

8Nasution, Metode Research, (Jakarta: Insani Press, 2004) ,h. 130
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Huberman, mengemukakan bahwa: “aktifitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya jenuh”. Aktifitas dalam analisis data, yaitu: data reduction, data
display, dan conclusion.

1. Reduksi data, yaitu tahapan rincian data yang sudah terkumpul lalu
diolah.Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan,
maka jumlah data semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Menfokuskan kepada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya.

2. Display data, yaitu membuat rangkuman temuan penelitian secara
sistematis.Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan
dalam bentuk table, grafik,phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui
penyajian dan tersebut, maka data terorganisasi, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga makin mudah dipahami.

3. Verifikasi data, yaitu melakukan pengujian atau membuat kesimpulan
yang telah diambil dan memperbandingkan dengan teori-teori yang
relevan serta petunjuk pelaksanaan untuk mengolah data.Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikut. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahab awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan pengumpulan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.®

Dalam pembahasan skripsi ini peneliti menggunakan teknik analisis
kualitatif yaitu suatu metode yang tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada
masa sekarang dan dilakukan dengan berbagai macam teknik analisis data. Anas
Sudjono menyatakan bahwa: “Analisis data dalam penelitian kualitatif
didefenisikan sebagai proses penelaahan, pengurutan dan pengelompokan data

yang tujuannya untuk menarik suatu kesimpulan”.°Setelah data semua terkumpul,

9Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif...,h. 252
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maka data tersebut akan dianalisis dan diklasifikasikan. Pengklasifikasian serta
menganalisis semua data ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan sejumlah data untuk diseleksi dan dilakukan analisis.

2. Menyeleksi data-data yang relevan dengan penelitian.

3. Menganalisis (membahas) serta menyimpulkan.!!

Semua data yang diperolen akan dibahas melalui metode deskripsi
kualitatif, karena dengan metode ini akan dapat mengambarkan semua hasil
penelitian yang diperoleh dan dipaparkan dalam bentuk tulisan dan karya ilmiah.
Dengan menggunakan metode ini juga seluruh kemungkinan yang didapatkan di
lapangan akan dapat dipaparkan secara umum dan dijabarkan lebih luas. Hal ini
ditempuh dengan menganalisis fakta dilapangan sehingga akan memberi jawaban
terhadap pengelolaan media pembelajaran anak usia dini di TK Sambinoe
Takengon Aceh Tengah. Pedoman penulisan skripsi berpedoman pada buku,
“Panduan Akademik Dan Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan

UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2016”, dengah beberapa penyusunan.

IAnas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan,( Jakarta: Mutiara, 2007), h.105.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penyajian data

1) Deskripsi Sekolah

Penelitian ini dilaksanakan di TK Sambinoe, selama 5 hari, terhitung dari
tanggal 21 Maret 2017 sampai dengan 25 Maret 2017. TK Sambinoe merupakan
lembaga pendidikan taman kanak-kanak yang berada di kampong Arul Kumer,
Kecamatan Silih Nara Kabupaten Aceh Tengah. Letak geografis TK Sambinoe,
sebagai berikut: “Sebelah timur berbatasan dengan perumahan masyarakat,
sebelah barat berbatasan dengan lapangan bola poli, sebelah utara berbatasan
dengan jalan dan sebelah selatan berbatasan dengan perkebunan”.!

TK Sambinoe merupakan: “Salah satu TK dibawah pimpinan dinas
pendidikan Aceh Tengah. TK ini didirikan pada tanggal 05 Juli 2008. Yayasan ini
didirikan oleh ibu Darwati selaku istri dari gubenur Aceh Tengah”.?

Selain itu TK ini berada pada kawasan masyarakat dan mengupayakan ada
umpan balik bagi sekolah, dengan mampu mewujudkan generasi yang memiliki
akhlak dan moral yang baik, hal ini dapat dilihat dari rumusan visi misi TK
Sambinoe yaitu.

Visi:
Mewujudkan generasi yang berakhlakul karimah, bertagwa, berakhlak mulia

dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

1 Hasil Observasi Penulis di lingkungan TK Sambino, pada tanggal 21 Maret 2017
2 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Sambinoe, pada tanggal21 Maret 2017
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Untuk mencapai Visi yang telah direncanakan secara maksimal taman
kanak-kanak Sambinoe Arul Kumer memiliki Misi. Adapun Misi tersebut adalah
sebagai berikut:

Misi:

“Membantu mengembangkan berbagai potensi yang di miliki anak, meliputi
aspek Moral dan Nilai-nilai Agama dan Kemampuan berbahasa sejak dini untuk
menuju  kejenjang pendidikan, agar dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya”.?

Dengan visi misi tersebut diharapkan tujuan pendidikan bagi siswa dapat
tercapai secara optimal, adanya perubahan-perubahan kearah yang lebih
baik.Sehingga adanya umpan balik dari masyarakat, serta meningkatnya kualitas
sekolah tersebut.

TK Sambinoe, sudah memiliki beberapa sarana dan prasarana dan sumber
daya manusia yang terdiri dari kepala sekolah dan 4 (empat) guru dan 17 (tujuh
belas) siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari table di bawah ini:

2) Guru

Guru TK Sambinoe, Aceh Tengah Tahun 2017 secara keseluruhan
berjumlah 5 (lima) orang, ada guru tetap/PNS, ada guru bantu/honor secara lebih

rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini.

3 Sumber Data: Hasil Dokumentasi Ka. Tu TK Sambinoe Aceh Tengah, diambil pada
tanggal 22 Maret 2017
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No Nama Guru/Pegawai Jabatan Bidang
Tugas
1 Siti Rahminah, S.Pd PNS Kepala
sekolah
2 Tuti Khairani, S.Pd Honor Bendahara
3 Musnah Saodah Honor Guru
4 Erlina, A. Ma.Pd Honor Guru
5 Novita Soraya, S.Pd.l Honor Guru

Sumber Data: Dokumentasi TK Sambinoe Aceh Tengah, tahun 20174

Guru TK Sambinoe berjumlah 5 orang yang terdiri dari kepala sekolah dan

bendahara dan belum membentuk struktur organisasi secara menyeluruh, dengan

jumlah guru tersebut diperkirakan memadai untuk mendidik anak yang hanya

berjumlah 17 peserta didik.

3) Jumlah Siswa

Untuk jumlah siswa TK Sambinoe Aceh Tengah pada tahun ajaran 2016

s/d 2017 untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2: Jumlah Siswa/Siswi TK Sambinoe Aceh Tengah.

No Tahun Ajaran Laki- laki Perempuan Jumlah
1 2008/2009 3 5 8
2 2009/2010 5 7 12
3 2010/2011 7 8 15
4 2011/2012 17 8 25

4Sumber Data: Dokumentasi Ka.

22 Maret 2017

TU TK Sambinoe Aceh Tengah, diambil pada tanggal
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5 2012/2013 9 5 14
6 2014/2015 11 6 17
7 2015/2016 13 11 24
8 2016/2017 6 11 17

Sumber Data: Dokumentasi TK Sambinoe Aceh Tengah.5

Untuk jumlah siswa pada tahun ajaran 2016/2017 diperkirakan menurun,

salah satu faktor kurangnya minat masyarakat adalah kurangnya sarana dan media

belajar anak, sehingga anak tidak tertarik untuk belajar dan sekolah di TK

Sambinoe.

4) Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Media belajar anak yang tersedia di sekolah TK Sambinoe atau beberapa

sarana dan prasarana yang telah tersedia dengan beberapa keterangan untuk lebih

jelas dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3: Sarana dan Prasarana TK Sambonoe Aceh Tengah

No | Nama Bangunan Kuantitas Pemanfaatan Kualitas
Pengadaan Pemelihar
Sumber aan
1 Ruang Kepala DBO Arsif Baik
Sekolah
2 Ruang TU - Administrasi Baik
3 Ruang Belajar - Ruang Belajar Baik
4 Ruang Bermain - Lingkungan Rusak
Bermain
5 WC - - Baik
6 Jogkat Jungkin - Media Baik
Bermain/Sarana
7 Prosotan - - 1 Rusak
8 Tangga Titian - - Baik

SSumber Data: Dokumentasi Ka. TU TK Sambino Aceh Tengah, diambil pada tanggal
22 Maret 2017.
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9 Ayunan 2 - - 1 Rusak
10 Bola Dunia 3 - - Baik
11 Putaran 2 - - Baik
12 Kursi Belajar 20 - - Baik
13 Meja Belajar 20 - - Baik
14 Papan Tulis 2 - - Baik
15 Rak Buku 2 - - Rusak
16 Geometri 1 | Sumbangan APE Baik
17 Balok Mainan 1 | Sumbangan - Rusak
18 Alat Peraga 2 Kreatifitas - Baik
Manusia Guru
19 Pohon llmu 2 - - 1 Rusak
20 Poster Huruf 3 Pembelian Media Baik
Hujaiyah Pembelajaran
21 Puzzle 3 Pembelian APE Baik
22 | Bongkar Pasang 3 | Pembelian - Rusak
23 | Alat Musik Botol 1 Kreatifitas - Baik
Bekas Guru

24 | Buku Bergambar | 24 | Sumbangan Media Baik

Pembelajaran
25 Bola 2 Pembelian | Media Bermain /

Sarana

26 Buku Tulis 24 | Sumbangan Media

Pembelajaran

Sumber Data: Dokumentasi TK Sambinoe Aceh Tengah.®
Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa: TK Sambonoe Aceh
Tengah telah memiliki sarana dan prasarana sebagai pendukung proses belajar
mengajar, akan tetapi belum memenuhi kebutuhan atau belum memadai untuk
proses belajar anak usia dini.
2. Pengolahan data
Dalam proses penyajian data pada tahap analisis data, data-data yang
diperoleh akan dianalisis dengan cara menguraikan permasalahan yang sesuai
dengan rumusan masalah. Penelitian yang diperoleh dari lapangan sesuai dengan
secara kualitatif,

realita yang ada untuk didiskripsikan yaitu penulis

®Sumber Data: Dokumentasi Ka. TU TK Sambinoe Aceh Tengah, diambil pada tanggal
22 Maret 2017.
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mengungkapkan data serinci  mungkin terkait fokus penelitian dan
mendiskripsikan ungkapan-ungkapan informasi menurut bahasa dan pandangan
informan dengan mengutip kalimat langsung yang diucapkan oleh informan.

1. Pengelolaan Media Pembelajaran Anak Usia Dini di TK Sambinoe
Takengon Aceh Tengah.

Pengelolaan media pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan
dengan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan dan mengawasi segala
sesuatu yang berkaitan dengan media pembelajaran anak dengan mengupayakan
media yang digunakan dapat membantu proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, penulis menemukan
beberapa hal yang berkaitan dengan pengelolaan media pembelajaran.Sumber data
dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah dan guru TK Sambinoe Takengon,
yang berjumlah 4 (empat) guru TK Sambinoe dan kepala sekolah.Data diperoleh
dari hasil observasi, respon jawaban wawancara serta dokumentasi.Adapun data
yang dianalisis adalah pelaksanaan pengelolaan media pembelajaran anak
usiadini, yang akan dijelaskan dalam hasil wawancara berikut ini, yang
dilaksanakan di sekolah TK Sambinoe Takengon, Aceh Tengah.

Adapun pertanyaan yang penulis ajukan yaitu “Bagaimana penyusunan
program-program dalam pengelolaan media pembelajaran anak usia dini?”.
Jawaban yang diperoleh dari kepala sekolah adalah:

KP.S. Setiap tahun kami wajib membuat RPP dan melakukan
pengembangan program Yyaitu dengan menyesuaikan perkembangan,
kebutuhan dan kemampuan anak, dikarenakan setiap tahunnya anak yang

masuk sekolah di TK ini memiliki perbedaan setiap tahunnya. Program
pembelajaran yang disusun sudah memuat beberapa media yang diperlukan,
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guru diwajibkan menggunakan dan menyediakan media yang telah di susun
dalam sebuah program tersebut dan wajib menjalankan program tersebut
selama waktu yang sudah ditentukan.Untuk pengadaan media guru mencatat
media apa saja yang diperlukan, dan saya menyediakan alat dan bahan
bahan yang belum jadi selanjutnya guru mengolah media tersebut sesuai
dengan tema yang telah disusun.’

Sedangkan wawancara dengan guru mengenai, “Bagaimana program-
program pengelolaan media pembelajaran?”. Jawaban yang diperoleh adalah.
GR.M. “sejauh ini kami hanya berpanduan kepada RPP, untuk hal pengadaan
semua kami serahkan kepada kepala sekolah dan kami hanya mengolahnya saja
» 8 Sedangkan GR.E. “RPP yang kami buat berdasarkan kepada kurikulum dan
kebutuhan anak di sekolah ini, mengenai media kami membuat sendiri kemudian
alat dan bahan disediakan oleh kepala sekolah ”.° Sedangkan GR.H. menjawab:

Untuk program kami susun selama 1 tahun sekali, hal ini dilakukan untuk
melakukan pengembangan program, upaya memenuhi kebutuhan anak yang
disusun dalam bentuk RPP dan untuk pengadaan media kami mencatat
beberapa alat yang diperlukan selanjutnya kami membuat media dari
beberapa bahan yang dibeli oleh kepala sekolah dan terkadang saya sendiri,
untuk dana kami peroleh dari dinas pendidikan yaitu DBO, wali murid dan
baru beberapa bulan ini kami dapatkan bantuan media dari reje kampung
Arul Kumer yaitu beberapa buku tulis, sepidol, pensil, buku gambar, rol
(ATK).10

Dan jawaban dari GR.N dengan pertanyaan yang sama: “Untuk
pengadaan media saya selalu membuat media dan mengolah alat yang disediakan

sekolah dan terkadang saya memanfaatkan bahan sisa dan bahan alam sebagai

" Wawancara dengan Kepala Sekolah, pada Tanggal 21 Maret 2017
8 Wawancara dengan Guru M, pada Tanggal 22 Maret 2017

® Wawancara dengan Guru E, Pada Tanggal 23 Maret 2017

10 Wawancara dengan Guru H, pada Tanggal 24 Maret 2017
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media pembelajaran. Pengadaan media dilakukan berdasarkan RPP yang telah
saya susun”. 1!

Pertanyaan kedua yang penulis ajukan yaitu, “Bagaimana proses
pengadaan media pembelajaran anak yang sudah tersedia?”.Jawaban yang
diperoleh dari kepala sekolah adalah.

KPL.S. “TK ini merupakan yayasan ibu Darwati, jadi beliau memberikan

bantuan penambahan media dalam bentuk alat bermain anak, untuk dinas

pendidikan kamimemiliki dana bantuan operasional, dana ini kami
manfaatkan untuk menambah media pembelajaran anak, dan bulan ini
beberapa alat tulis atau ATK kami peroleh dari bantuan reje kampung Arul

Kumer, selanjutnya inisiatif guru-guru di sekolah ini. dana yang kami

dapat dimanfaatkan untuk membeli alat dan bahan yang selanjutnya kami

olah menjadi media pembelajaran anak”.*?

Adapun wawancara yang penulis ajukan kepada guru pada pertanyaan
pertama mengenai, “Bagaimana proses pengadaan media pembelajaran anak yang
sudah tersedia?”. Jawaban yang diperoleh dari GR.M ialah: “Mencatat apa saja
yang diperlukan anak dan guru dalam mengajar, selanjutnya memberitahukan
kepada kepala sekolah dan beliau yang membeli alat dan bahan tersebut”.®
Sedangkan jawaban yang diperoleh dari GR.E. “Kami mengolah bahan-bahan
sisa dan memanfaatkan lingkungan, seperti membawa anak ke kebun terdekat,
membawa buah, menggambar diketas dan mengolah kertas- kertas yang sudah di
beli oleh kepala sekolah”.'* Selanjutnya jawaban dari GR.H dengan pertanyaan

yang sama “Kami membuat media pembelajaran anak dengan memanfaatkan

beberapa alat seperti bahan sisa, alam, dan beberapa kertas origami, jeruk, HPS

1 Wawancara dengan Guru, pada Tanggal 25 Maret 2017

2 Wawancara dengan Kpala Sekolah, pada Tanggal 21 Maret 2017
13 Wawancara dengan Guru M, pada Tanggal 22 Maret 2017

14 Wawancara dengan Guru E, pada Tanggal 23 Maret 2017
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warna dIl. Dana kami peroleh dari DBO”.® Dan GR.N menjawab “dengan
membuat beberapa media dari bahan daur ulang, bahan alam seperti kayu,
dedaunan, dan buah-buahan. Dan mengusahakan setiap belajar kami membawa
dan menyediakan media pembelajaran bagi anak”.*®
Pertanyaan ketiga yang penulis ajukan yaitu, “Apakah pengadaan media
berdasarkan program-program yang telah disusun?”. Jawaban yang diperoleh dari
kepala sekolah yaitu:
KPL.S. “benar, karena program pembelajaran yang disusun sesuai dengan
anak usia dini, dan RPP yang telah disusun harus terlaksana sebagai mana
mestinya dengan mengupayan media yang digunakan dapat menarik
perhatian anak dengan segala upaya dan memanfaatkan peluang yang ada.
Walaupun terkadang tidak terlepas dari keterbatasan diataranya keinginan
anak dan guru terhadap media yang lebih menarik akan tetapi hal tersebut
sulit dipenuhi dikarenakan tidak adanya listrik dan keterbatasan dana”.*’
Adapun wawancara yang penulis ajukan kepada guru pada pertanyaan
kedua mengenai, “Apakah pernah menerima APE sebelumnya dan media apa saja
yang digunakan dalam pembelajaran anak usia dini?’’. Jawaban yang diperoleh
dari GR.M vyaitu: “Selama mengajar disini, saya belum pernah mendapatkan
media yang baru dan canggih dari pihak manapun, selain bahan yang disediakan
disekolah dan kami manfaatkan”.'® Jawaban ini juga serupa dengan jawaban yang

diberikan GR.E. yaitu: “Belum pernah menerima APE sebelumnya”.*® Sedangkan

jawaban yang diperoleh dari GR.H:

15 Wawancara dengan Guru H, pada Tanggal 24 Maret 2017

16 Wawancara dengan Guru N, pada tanggal 25 Maret 2017
1"Wawancara dengan Kpala Sekolah, pada Tanggal 21 Maret 2017
18 Wawancara dengan Guru M, pada Tanggal 22 Maret 2017

19 Wawancara dengan Guru E, pada Tanggal 23 Maret 2017
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Sudah pernah, alat bermain luar seperti prosotan, ayaunan, bola dunia,
tangga titian, ATK. Dan untuk pembelajaran saya membuat media sendiri
dan jarang menggunakan media yang sudah tersedia dikarenakan media
tersebut sudah lama sampai saat ini saya hanya menerima beberapa ATK
saja dari reje kampung belum ada media yang baru, anak jenuh dengan
permainan yang lama dan dalam pembelajaran saya membuat media visual
saja.?°

Dan jawaban dari GR.N dengan pertanyaan yang sama: “Pernah, saya
dapat kan dari kepala sekolah akan tetapi dalam bentuk belum jadi, dan saya
membuat media seperti gambar, puzzle dan beberapa alat bermain lainnya sesuai
dengan RPPH yang telah saya susun”.?

Pertanyaan keempat yang penulis ajukan mengenai, “Bagaimana
mengembangkan kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran anak
usia dini?’’. Jawaban yang diperoleh dari kepala sekolah ialah:

KPL.S. “setelah saya mengikuti pelatihan, apa yang saya dapatkan saya
salurkan ke guru, akan tetapi untuk khusus pelatihan penggunaan media
belum pernah saya ikuti, akan tetapi untuk pengembangan kemampuan guru
kami mengikuti gugus selama satu bulan 2 kali, perkumpulan guru untuk
mendiskusikan banyak hal mengenai proses pembelajaran. Dan juga
beberapa guru sudah mengikuti pelatihan”.??

Adapun pertanyaan yang penulis ajukan kepada guru pada pertanyaan
ketiga mengenai, “Bagaimana ibu meningkatkan kemampuan dan keterampilan
diri dalam menggunakan media pembelajaran anak?’’.Jawaban yang diperoleh

dari GR.M vyaitu “Mengikuti gugus atau perkumpulan guru TK sekecamatan di

TK  Angkup, dan melakukan diskusi yang dibahas mengenai proses

20 Wawancara dengan Guru H, pada Tanggal 24 Maret 2017
21 Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Maret 2017
22 \Wawancara dengan Kpala Sekolah, pada Tanggal 21 Maret 2017
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pembelajaran”.?® Sedangkan GR.E menjawab: “Mengikuti perkumpulan guru-
guru TK sekecamatan selama sebulan 2 kali”.?* Jawaban serupa yang dijawab
oleh GR.H vyaitu:
Mengikuti pelatihan dan ikut serta dalam kegiatan gugus. Untuk gugus
induk diadakan sebulan sekali dan gugus kecamatan sekali, jadi kami
mengikuti kegiatan gugus 2 kali dalam sebulan. Diskusi yang dibahas
mengenai cara menyususn program pembelajaran, model pembelajaran dan
metode mengajar.?®
Dan selanjutnya GR.N menjawab pertanyaan yang sama dengan jawaban: “Saya
mengikuti pelatihan dan beberapa diskusi dengan guru-guru. Pelatihan yang
pernah saya ikuti mengenai KOBER ( kelompok belajar)”.?

Pertanyaan selanjutnya yang penulis ajukan kepada guru pada pertanyaan
keempat mengenai, “Pendekatan apa yang ibu gunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran dan bagaimana keterlibatan anak dalam bermain?”. Jawaban yang
diperoleh dari GR.M ialah:

Supaya anak terlibat dalam bermain, saya memanfaatkan lingkungan sekitar
untuk belajar dengan membawa anak ke perkebunan, menasah dan
mengarahkan anak untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Dengan membawa anak ke luar ruangan anak akan lebih banyak
menimbulkan pertanyaan, hal tersebut merupakan proses pembelajaran.?’

Sedangkan jawaban dari GR. E adalah: “Dikarenakan anak yang sekolah di

TK ini hanya sedikit jadi saya tidak pernah melakukan pembelajaran kelompok

sebelumnya, akan tetapi agar anak aktif belajar, tema akan saya sampaikan

23 Wawancara dengan Guru M, pada Tanggal 22 Maret 2017
24 Wawancara dengan Guru E, pada Tanggal 23 Maret 2017
%5 Wawancara dengan Guru H, pada Tanggal 24 Maret 2017
26 \Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Maret 2017
27 Wawancara dengan Guru M, pada Tanggal 22 Maret 2017
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melalui bermain dan bernyanyi”.?® Kemudian pertanyaan yang sama dijawab oleh
GR.H dan GR.N sebagai berikut:

Dalam pembelajaran saya mengupayakan anak selalu terlibat dalam
pembelajaran dan permainan, beberapa model pembelajaran yang saya
gunakan yaitu model klasikal, belajar kelompok dan upaya yang saya
lakukan apabila anak tidak mau belajar dan tidak fokus dalam belajar maka
saya melakukan pembelajaran secara pribadi atau bimbingan khusus.?

GR. N. untuk menarik perhatian anak saya hanya membuat gambar di papan
tuliskemudia memberikan keterangan, selanjutnya anak diberikan
kesempatan maju kedepan untuk menuliskan kembali apa yang sudah guru
tuliskan dengan memberikan bimbingan dan arahan dan menuliskan contoh
diatasnya.°

Pertanyaan kelima yang penulis ajukan mengenai, “bentuk pemeliharaan
media pembelajaran yang sudah tersedia?”. Jawaban yang diperoleh dari kepala
sekolah ialah:

Untuk pemeliharaan media saya hanya memberikan kesadaran kepada
guru untuk merawat dan memelihara media yang tersedia dan bersama-
sama melakukan pemeliharaan tersebut tanpa memberikan wewenang
secara khusus, hal ini saya lakukan karena komite yang dulu kami bentuk
tidak melakukan tugas nya dengan baik dan untuk saat ini kami tidak
memiliki komite.Bentuk pemeliharaan yang sudah dijalankan selama ini
yaitu membersihkan media yang tersedia, dan merapikan media setelah
digunakan.®!

Adapun pertanyaan yang penulis ajukan kepada guru pada pertanyaan
kelima mengenai, “Bagaimana pemeliharaan media pembelajaran yang sudah
tersedia?”.Jawaban yang diperoleh dari GR.M adalah: “pada saat pembelajaran

anak kami biarkan menggunakan media dan melakukan pengawasan, setelah itu

media yang telah selesai digunakan kami merapikan dan menyusun media

28 Wawancara dengan Guru E, pada Tanggal 23 Maret 2017

2% Wawancara dengan Guru H, pada tanggal 24 Maret 2017

30 Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Maret 2017

31 Wawancara dengan Kpala Sekolah, pada Tanggal 21 Maret 2017
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tersebut”.3? Sedangkan keterangan yang diberikan oleh GR.E adalah:
“dikarenakan media kami terbatas, jadi sangat mudah untuk memeliharanya,
cukup dengan membersihkan dan meletakkan media pembelajaran anak ke tempat
semula”.®® Dan pertanyaan yang sama tentang pemeliharaan dijawab oleh GR.H
sebagai berikut:
Untuk pemeliharaan media saat ini kami hanya melakukannya dengan
kesadaran masing-masing guru, dikarenakan kondisi saat ini beberapa anak
dan masyarakat tidak bekerja sama dalam memelihara media pembelajaran
di sekolah ini, mengakibatkan beberapa media dalam keadaan rusak
diakibatkan beberapa masyarakat sepulang sekolah mereka membongkar
pintu sekolah dan bermain tampa menyadari usia yang tidak layak untuk
bermain lagi. Dan beberapa kerusakan diakibatkan oleh bencana alam
gempa mengakibatkan banyak reruntuhan yang menimpa alat bermain anak
di sekolah ini.®
dan jawaban yang diperoleh dari GR.N adalah: “kami sudah melakukan
pemeliharaan yang cukup, akan tetapi masyarakat sekitar tidak bekerja sama,
sering sekali sepulang sekolah alat bermain anak digunakan oleh anak-anak MIN

dan anak-anak dikampun ini”.%®

2. Kendala yang Dihadapi dalam Pengelolaan Media Pembelajaran Anak
Usia Dini di TK Sambino Takengon Aceh Tengah

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, penulis menemukan
beberapa hal yang berkaitan dengan kendala yang dihadapi dalam pengelolaan
media pembelajaran.Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan 4
orang guru, data diperoleh dari respon jawaban wawancara dan hasil observasi.

Adapun data yang dianalisis adalah kendala yang dihadapi dalam pengelolaan

32 Wawancara dengan Guru, pada Tanggal 22 Maret 2017
33 Wawancara dengan Guru, pada Tanggal 23 Maret 2017
3 Wawancara dengan Guru H, pada tanggal 24 Maret 2017
35 Wawancara dengan Guru N, pada tanggal 25 Maret 2017
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media pembelajaran anak usia dini yang akan dijelaskan dalam hasil wawancara
lanjutan dari pertanyaan di atas yang dimulai dengan mengajukan pertanyaan
keenam.

Pertanyaan keenam yang penulis ajukan mengenai, “Kendala apa yang
dihadapi dalam pengadaan media pembelajaran?”. Jawaban yang diperoleh dari
kepala sekolah adalah:

Sumber dana yang diperoleh hanya dari dana bantuan operasional saja dan
tidak ada dana khusus untuk pengadaan media pembelajaran anak, untuk
saat ini sulit kami dapatkan media pembelajaran secara utuh dikarenakan
beberapa faktor diantaranya banyaknya kerusakan sebelum jangka yang
ditentukan, kebutuhan anak akan media pembelajaran tidak pernah cukup,
listrik tidak ada sehingga pengadaan media audio sangat sulit. Media yang
didapatkan tidak sesuai dengan keinginan guru dan anak.%®

Adapun wawancara dengan guru pada pertanyaan keenam mengenai
kendala apa yang dihadapi dalam pengadaan media pembelajaran anak?’’.
Jawaban yang diperoleh sebagai berikut:

GR.M. “sumber dana satu-satunya hanya dari dinas pendidikan yaitu DBOsaja”.%’
Sedangkan jawaban dari GR.E. “tidak ada SPP, orang tua anak tidak mau bekerja
sama untuk mengeluakan dana sehingga kami sulit menambah dan mengadakan
media baru”.®® Selanjutnya jawaban dari GR.H ialah: “terkadang media yang
diinginkan tidak sesuai dengan yang didapat, kami harus membuat mengolah

kembali dan membuat media sendiri karena kami hanya mendapatkan alat dan

bahan saja dalam bentuk belum jadi”.3® Dan jawaban yang diperoleh dari GR.N

3 Wawancara dengan kpala sekolah, pada tanggal 21 Maret 2017
37 Wawancara dengan Guru M, pada Tanggal 22 Maret 2017
3 Wawancara dengan Guru E, pada Tanggal 23 Maret 2017
39 Wawancara dengan Guru H, pada Tanggal 24 Maret 2017
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ialah: “kondisi kami hanya sebagai guru honor, sehingga kami tidak dapat
menjamin semua media yang dibutuhkan anak dapat kami sediakan”.*°
Adapun pertanyaan yang penulis ajukan kepada guru pada pertanyaan
ketujuh mengenai, “Kendala apa yang ibu hadapi dalam memilih media yang
sesuai dengan kebutuhan anak?”. Jawaban yang diperoleh dari GR.M adalah:
Bagaimana memilih media sedangkan media yang dibutuhkan saja tidak
memadai bahkan tidak ada, kami hanya membuat media yang dapat kami
buat saja dengan memanfaatkan alat dan bahan yang ada dengan
mengolahnya menjadi media pembelajaran yang sesuai dengan tema dan
karakteristik anak.**

Sedangkan jawaban yang diperoleh dari GR.E adalah: “keterbatasan media
pembelajaran tidak memungkinkan kami memilih media pembelajaran akan tetapi
kami mengupayakan media yang kami buat dapat menarik perhatian anak dan
menyenangkan.*> Selanjutnya jawaban yang diperoleh dari GR.H adalah;
“keterbatasan media tidak memungkinkan kami untuk memilih, terkadang anak
menginginkan media yang menarik akan tetapi sekolah tidak dapat menyediakan,
kami hanya mengupayakan media yang kami sediakan dapat menarik perhatian
anak”.** dan perolehan jawaban dari GR.N dengan pertanyaan yang sama adalah:
“media sangat terbatas dan jumlah media pembelajaran tidak dapat memenuhi

kebutuhan anak, selain media bermain anak dan media yang kami gunakan hanya

media visual saja dan tidak ada media audio dan juga aliran listrik”.*

40 Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Maret 2017
41 Wawancara dengan Guru M, pada Tanggal 22 Maret 2017
42 Wawancara dengan Guru E, pada tanggal 23 Maret 2017
43 Wawancara dengan Guru H, pada Tanggal 24 Maret 2017
4 \Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Maret 2017
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Pertanyaan ketujuh yang penulis ajukan mengenai, “ Kendala apa yang ibu
hadapi dalam memilih dan mengorganisir media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan anak usia dini?”. Jawaban yang diperoleh dari Kepala sekolah ialah:
“Keterbatasan media dan kami hanya menggunakan media visual saja dan apabila
anak menginginkan audio guru hanya memanfaatkan suara yang ada seperti
bernyayi dan meniru beberapa suara supaya anak dapat memahami maksud yang
ingin disampaikan guru”.*®

Adapun pertanyaan yang penulis ajukan kepada guru pada pertanyaan
kedelapan mengenai, “Faktor apa yang menyebabkan keterbatasan media /APE
anak?”.Jawaban yang diperoleh dari GR.M vyaitu: “sumber dana hanya
mengandalkan dana bantuan operasional saja, orang tua anak tidak mau bekerja
sama, saya bukan orang kampong ini, dan tidak dapat mengharap lebih dari
masyarakat disini”.*® Sedangkan GR.E menjawab: “tidak dibentuknya komite,
sehingga tidak ada yang mengawasi media bermain anak sepulang sekolah,
menyebabkan banyaknya media dalam keadaan rusak dan juga faktor bencana
alam gempa”.*’ Dan jawaban serupa juga diperoleh dari GR.H yaitu: “lingkungan
sekitar tidak mendukung, bencana alam gempa, dan dana yang didapat saat ini
hanya dari DBO saja”.*® Keterangan selanjutnya yang diperoleh dari GR.N
adalah: “kami hanya guru honor, tidak banyak dana yang dapat kami keluarkan,

sumber dana hanya dari DBO sajadan kami meminta keperluan media anak

4 Wawancara dengan Kepala Sekolah, pada Tanggal 21 Maret 2017
46 Wawancara dengan Guru M, pada Tanggal 22 Maret 2017
47 Wawancara dengan Guru E, pada Tanggal 23 Maret 2017
48 \Wawancara dengan Guru H, pada Tanggal 24 Maret 2017
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kepada kepala sekolah dan beliau yang membelanjakannya. Dan alat tersebut juga
harus kami olah lagi”.*

Pertanyaan kedelapan yang penulis ajukan mengenai, “Faktor apa yang
menyebabkan terbatasnya media pembelajaran/APE anak?”. Jawaban yang
diperoleh dari Kepala Sekolah ialah: “kerjasama masyarakat kurang dalam
pengadaan dan pemeliharaan media pembelajaran anak, dan kerusakan media
bermain anak diakibatkan bencana gempa, dan beberapa alat yang rusak belum
diperbaiki”.>°

Adapun pertanyaan yang penulis ajukan kepada guru pada pertanyaan
kesembilan mengenai, “Kendala apa yang ibu hadapi dalam penggunaan media
pembelajaran?”. Jawaban yang diperoleh dari GR.M ialah. “tidak ada kendala
dikarenkan media dibuat oleh guru sendiri berdasarkan RPP sehingga mudah
menggunakannya”.%! Sedangkan jawaban yang diperoleh dari GR.E adalah “tidak
adanya media audio sehingga segala aktivitas dalam proses belajar, guru dituntut
mampu menyesuaikan suara sendiri dan bunyi dengan tema yang disampaikan”.>
Selanjutnya jawaban dari GR.H dari pertanyaan yang sama adalah: “media yang
kami gunakan termasuk kepada media yang mudah habis, dan mudah rusak

dikarenakan hanya terbuat dari kertas saja”.>® Sedangkan jawaban yang diperoleh

49 Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Maret 2017

50 Wawancara dengan Kepala Sekolah, pada Tanggal 21 Maret 2017
51 Wawancara dengan Guru M , pada Tanggal 22 Maret 2017

52 Wawancara dengan Guru E, pada Tanggal 23 Maret 2017

53 Wawancara dengan Guru H, pada Tanggal 24 Maret 2017
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dari GR.N mengenai kendala dalam penggunaan media, jawaban yang diperoleh
adalah: * tidak ada kendala apa-apa”.>*

Pertanyaan kesembilan yang penulis ajukan mengenai, “Apa saja kendala
yang ibu hadapai dalam dalam pelaksanaan pengelolaan media pembelajaran
anak?”. Jawaban yang diperoleh dari Kepala Sekolah ialah:

Kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga fasilitas yang ada, sulit
mengajak masyarakat bekerja sama, sumber dana untuk saat ini hanya dari
dana bantuan operasional saja, belum tersedianya media audio sehingga
guru hanya mampu menggunakan media visual saja sementara media audio
sangat diperlukan.®®

Pertanyaan kesepuluh yang penulis ajukan mengenai, “Apakah ada sesuatu
yang menghalangi ibu dalam pemeliharaan APE anak?”. Jawaban yang diperoleh
dari Kepala Sekolah ialah: “lingkungan sekolah tidak mendukung pemeliharaan
secara ketat, kurangnya kesadaran beberapa masyarakat sekitar dalam
pemeliharaan media”.*

Pertanyaan selanjutnya yang penulis ajukan kepada guru pada pertanyaan
kesepuluh mengenai, “Apa saja keterbatasan ibu dalam mengajar?”. Jawaban yang
diperoleh dari GR.M ialah: “kurangnya media pembelajaran”.>” Sedangkan GR.E.
menjawab: “saya menginginkan adanya media audio sehingga mudah dalam

mengajar dan mudah memusatkan perhatian anak”.>® Selanjutnya jawaban dari

GR.H mengenai keterbatasan dalam mengajar, jawaban yang diperoleh: “tidak

%4 Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Maret 2017
SS\Wawancara dengan Kepala Sekolah, pada Tanggal 21 Maret 2017
% Wawancara dengan Kepala Sekolah, pada Tanggal 21 Maret 2017
57 Wawancara dengan Guru M, pada Tanggal 22 Maret 2017
%8 Wawancara dengan Guru E, pada Tanggal 23 Maret 2017
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ada”.>® Sedangkan GR.N menjawab: “kurangnya media yang mengharuskan kami
selalu membuat dan mengganti media setiap pembelajaran”.®

3. Solusi Terhadap Kendala yang Terjadi dalam Pengelolaan Media
Pembelajaran Anak Usia Dini di TK Sambino Takengon Aceh Tengah

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, penulis menemukan
beberapa hal yang berkaitan dengan solusi terhadap kendala yang terjadi dalam
pengelolaan media pembelajaran anak usia dini. Sumber data dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah dan 4 orang guru, data diperoleh dari respon jawaban
wawancara dan hasil observasi.

Adapun data yang dianalisis adalah solusi terhadap kendala yang terjadi
dalam pengelolaan media pembelajaran anak usia dini yang akan dijelaskan dalam
hasil wawancara lanjutan dari pertanyaan di atas yang dimulai dengan
mengajukan pertanyaan kesebelas.

Pertanyaan kesebelas yang penulis ajukan mengenai, “Apa yang ibu
lakukan dalam mengatasi kendala-kendala yang terjadi dalam pengadaan media
pembelajaran anak usia dini?”. Jawaban yang diperoleh dari Kepala Sekolah ialah.

Mengharuskan guru mampu menciptakan media dengan baik dan sesuai
dengan kebutuhan anak, supaya guru berkreatifitas upaya yang saya lakukan
memberikan guru beberapa pelatihan dan mengadakan perkumpulan untuk
membahas dan mendisksikan hal tersebut.meminta kerja sama dinas
pendidikan dalam pengadaan media pembelajaran, meminta kejasama gecik
kampung dan melakukan rapat wali murid”.%!

Adapun pertanyaan yang penulis ajukan kepada guru pada pertanyaan

kesebelas mengenai, “Apa yang ibu lakukan dalam mengatasi keterbatasan media

59 Wawancara dengan Guru H, pada Tanggal 24 Maret 2017
60 Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Maret 2017
61 Wawancara dengan kepala sekolah, pada tanggal 21 Maret 2017
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pembelajaran anak?”. jawaban yang diperoleh dari GR.M adalah: “dengan
membuat media baru, membawa anak kelingkungan luar, kekebun, ke menasa
dan mengupayakan sesuai dengan tema yang telah kami susun sebelumnya”.®?
Selanjutnya GR.E menjawab: “melakukan pembelajaran dengan mengiringinya
dengan lagu dan gambar yang ditulis di papan tulis”.%® Sedangkan jawaban dari
GR.H adalah: “memanfaatkan lingkungan dan membuat media dari bahan sisa
seperti botol bekal, tutup botol, dan kertas-kertas bekas, dan memperbaiki
beberapa media yang masih dapat difungsikan”.®* Dan jawaban dari GR.N.
dengan pertanyaan yang sama mengenai solusi dalam mengatasi keterbatasan
media, jawaban yang diperoleh adalah: “membuat media pembelajaran dengan
memanfaatkan bahan dan alat yang disediakan sekolah, membawa anak ke
halaman sekolah memanfaatkan alam sebagai media pembelajaran dan membuat
lagu-lagu yang sesuai dengan tema yang akan disampaikan”.%®

Pertanyaan keduabelas yang penulis ajukan mengenai, “Kebijakan apa
yang ibu buat, apabila alat permainan edukatif tidak memadai?”. Jawaban yang
diperoleh dari Kepala Sekolah ialah: *“setiap guru harus mampu menciptakan
media pembelajaran dan mampu menggunakannya dengan baik dan

mengupayakan anak terlibat dalam bermain sehingga tujuan dapat tercapai”.%®

62 Wawancara dengan guru M, pada tanggal 22 Maret 2017
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Adapun pertanyaan yang penulis ajukan kepada guru pada pertanyaan
keduabelas mengenai, “Bagaimana cara ibu menarik perhatian anak dan terlibat
dalam permainan?”. Jawaban yang diperoleh dari GR.M. ialah: “menuliskan
gambar dipapan tulis dan juga menuliskan nama gambar tersebut, selanjutnya
memberikan kesempatan kepada anak untuk berdiri kedepan dan menuliskan
kembali apa yang sudah dituis”.%” Sedangkan jawaban dari GR.E mengenai solusi
yang diberikan untuk menarik perhatian anak, jawaban yang diperoleh adalah:
“memberikan kesempatan kepada anak untuk bermain dengan mengawasi proses
bermain kemudian anak diberi kesempatan memimpin teman-temannya dalam
bernyanyi dan mengulangi apa yang disampaikan oleh guru”.®® Sedangkan
jawaban yang diperoleh dari GR.H adalah:

GR.H. setiap media yang saya gunakan disampaikan dengan lagu dan
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengulangi lagu tersebut,
meminta anak untuk maju kedepan dan menuliskan kembali apa yang sudah
dijelaskan dengan memberikan contoh, melakukan kegiatan bermain
kelompok dan memberikan bimbingan khusus kepada anak yang tidak fokus
dalam bermain.®

Selanjutnya jawaban yang diperoleh dari GR.N adalah: “selalu membuat
dan menyediakan media pembelajaran pada saat proses pembelajaran berjalan,
sehingga anak memerhatikan pembelajaran”.”

Pertanyaan ketigabelas yang penulis ajukan mengenai, “ Strategi apa yang

ibu lakukan agar guru mampu menggunakan media dengan baik dan sesuai

67 Wawancara Dengan Guru M, Pada Tanggal 22 Maret 2017
% Wawancara Dengan Guru E, Pada Tanggal 23 Maret 2017
69 Wawancara Dengan Guru H, Pada Tanggal 24 Maret 2017
0 Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Maret 2017
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dengan tahap perkembangan anak?”. Jawaban yang diperoleh dari Kepala Sekolah
ialah:

Supaya guru mampu menggunakan media dengan baik, dalam menyusun
program pembelajaran, guru harus mampu membuat perencanaan yang
bagus dan mampu menjelaskan dan merumuskan tema yang akan
direncanakan, media apa yang diperlukan anak, dan bagaimana
menggunakan media tersebut. selanjutnya dalam membuat perencanaan
tersebut harus dilakukan dengan mendiskusikan dan memberitahukan
sebelumnya kepada kepala sekolah dan apabila guru telah mampu dalam
membuat perencanaan maka dilanjutkan dengan menyusun program dan
dalam penyususnan program juga dilakukan dengan beberapa tahap
diataranya, guru mampu mendiskusikan program tahunan, semesteran,
mingguan dan harian dilakukan dengan bertahap. Kemudian memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan mengenai penyususnan
program pembelajaran yang didalamnya telah dimuat juga mengenai
penggunaan media.”

Adapun pertanyaan yang penulis ajukan kepada guru pada pertanyaan
ketigabelas belas mengenai, “Apa yang ibu lakukan apabila ibu tidak dapat
menggunakan media pembelajaran?”. Jawaban yang diperoleh dari GR.M ialah:
“melakukan diskusi dengan guru”.”? Dan jawaban yang diperoleh dari GR.E.
adalah: “mengikuti pertemuan guru-guru TK sekecamatan atau gugus induk dan
mendiskusikan hal tersebut”.” selanjutnya masih pertanyaan yang sama, jawaban
yang diperoleh dari GR.H adalah: “sejauh ini semua media dapat saya gunakan,
dikarenakan kebanyakan media saya buat sendiri, dengan panduan RPP yang saya

susun selama setahun sekali”.”* Sedangkan GR.N menjawab: “mengikuti gugus

"I Wawancara dengan Kepala Sekolah, pada Tanggal 22 Maret 2017
2 Wawancara dengan Guru M, pada Tanggal 21 Maret 2017
3 Wawancara dengan Guru E, pada Tanggal 22 Maret 2017
4 Wawancara dengan Guru H, pada Tanggal 24 Maret 2017
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dan melakukan diskusi dengan guru-guru, untuk saat ini media pembelajaran
anak saya buat sendiri”.”

Pertanyaan keempatbelas yang penulis ajukan mengenai, “Bagaimana ibu
meminimalisir keruskan media pembelajaran anak?”. Jawaban yang diperoleh dari
Kepala Sekolah ialah: “meminta setiap guru mampu memelihara media
pembelajaran dengan baik dengan memberikan pemahaman dan meminta
kerjasama yang baik sehingga media dapat bertahan”.’®

Adapun pertanyaan yang penulis ajukan kepada guru pada pertanyaan
keempatbelas mengenai, “Apa yang ibu lakukan agar media pembelajaran anak
dapat digunakan dalam jangka panjang?”. Jawaban yang diperoleh dari GR.M
adalah: “melakukan pemeliharaan secara rutin, meningkatkan kerja sama”.”’
Sedangkan GR.E menjawab: “membersihkan dan menyimpan media-media yang
masih dapat difungsikan dan meningkatkan kesadaran diri”.”

Dan selanjutnya GR.H menjawab: “melakukan pengawasan setiap anak
menggunakan media pembelajaran, merapikan media setelah digunakan, dan
melakukan pembersihan”.”® Dan pertanyaan yang sama, jawaban yang diperoleg
dari GR.N adalah “melakukan pembersihan, merapikan mainan setelah digunakan,

dan menyimpan mainan setelah digunakan”.8°

> Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Maret 2017
"é\Wawancara dengan Kepala Sekolah, pada Tanggal 22 Maret 2017
" Wawancara dengan Guru M, pada Tanggal 22 Maret 2017
8 Wawancara dengan Guru E, pada Tanggal 23 Maret 2017
9 Wawancara dengan Guru H, pada Tanggal 24 Maret 2017
8 Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Maret 2017
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Untuk melihat pengelolaan media pembelajaran anak usia dini di TK
Sambinoe Takengon,penenulis melakukan observasi (pengamatan) yang berkaitan
dengan hal tersebut.

Adapun lembar observasi (pengamatan) pengelolaan media pembelajaran
anak usia dini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4: Observasi Kegiatan TK Sambonoe Aceh Tengah
Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati mengenai pengelolaan

media pembelajaran anak usia dini di TK Sambinoe Takengon Aceh Tengah.

No | Aspek yang di amati Ket
1 | Kerjasama kepala sekolah Guru mencatat jenis-jenis media yang
dengan warga sekolah dalam dibutuhkan untuk program

menyusun program pengadaan pembelajaran dengan menyesuaikan
APE. tema, tujuan dan karakteristik anak,
selanjutnya guru  memberitahukan
kepada kepala sekolah dsertai dengan
menjelaskan maksud dan tujuan.
Selanjutnya kepala sekolah yang
mengadakan media pembelajaran
anak dalam bentuk alat dan bahan
yang belum jadi dan guru yang
mengolah kembali dan membuat

media pembelajaran anak.

2 | Kelengkapan media Media yang tersedia dilapangan,
pembelajaran/ APE sebagian besar hasil kreatifitas guru,
dan belum ada penambahan media
baru dan media audio visual.

Sedangkan media bermain anak
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sudah memadai untuk 17 anak, akan

tetapi tidak dipelihara dengan baik.

Media yang dibuat dan
disediakan oleh guru

Media yang tersedia terdiri dari media
yang dibuat oleh guru, diataranya
media visual yang terbuat dari kertas
jeruk, kertas warna, origami dan
kertas kilat, dan beberapa kertas daur
ulang dan bahan sisa seperti kaleng
bekas dan tempat minuman bekas dan
beberapa gambar, poster yang sudah

di beli untuk siap pakai.

Pemanfaatan
lingkungan, alam

sebagai sumber belajar

Guru memanfaatkan bahan sisa
seperti kaleng bekas, dan beberapa
bahan sisa lainnya untuk dijadikan
media pembelajaran anak, dan bahan
alam juga dimanfaatkan, dengan
membawa anak ke perkebunan,
memanfaatkan hasil alam seperti
dedaunan yang Kkering dijadikan
sebagai media pembelajaran anak,
buah-buahan dan hewan sesuai

dengan tema yang disampaikan.

Penggunaan media
pembelajaran setiap
proses pembelajaran

Guru memanfaatkan media yang ada
dan dapat dijadikan sebagai media
dan alat bermain anak, guru
mengupayakan adanya umpan balik
anak dan anak terlibat dalam proses

bermain.

Kesesuaian media yang

digunakan dengan tema

Guru menggunakan media

pembelajaran sesuai dengan RPP yang
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pembelajaran telah disusun dan mengupayakan
media yang digunakan sesuai dengan
tema akan tetapi media yang
digunakan  terbatas dan  tidak
berpariasi  sehingga pembelajaran

tidak optimal.
7 | Keterlibatan anak dalam Setelah guru memberikan
proses bermain pembelajaran, anak diberikan

kesempatan untuk mengulang dan
maju kedepan dan menggunkan media
yang telah disediakan. Anak beramain

sambil belajar

9 | Kerjasama warga Guru merapikan alat bermain setelah
sekolah dalam digunakan, pemeliharaan medig
pemeliharaan media pembelajaran dilakukan berdasarkan
pembelajaran/APE atas inisiatif guru masing-masing

tampa diberikan tugas dan wewenang
secara khusus. Akan tetapi beberapg
media dalam keadaan rusak seperti alat
bermain  anak, diakibatkan oleh
kurangnya kerjasama warga sekolah
dengan masyarakat dan kerusakan jugq

diakibatkan oleh bencana gempa.

10 | Program yang sedang setiap guru wajib menyusus program
berjalan pembelajaran selama setahun sekali
dan program tersebut dijadikan

pedoman dalam mengajar.

Sumber Data: Observasi TK Sambinoe Aceh Tengah.8!

81Sumber Data: Observasi di TK Sambinoe Aceh Tengah, diambil pada tanggal 22 Maret
2017.
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3. Interprestasi data

Interprestasi data yang digunakan di sini ialah deskriftip menggambarkan
maksudnya interprestasi data yang dilakukan hanya sebatas pada masalah
penelitian yang diteliti berdasarkan data yang dikumpulkan dan diolah untuk
keperluan penelitian tersebut.

Adapun pengelolaan media pembelajaran anak usia dini yang dilakukan di
TK Sambinoe, berdasarkan pada RPP yang disusun oleh guru setiap tahunnya,
baik dalam pengadaan maupun penggunaan. Pengadaan media pembelajaran anak
dilakukan dengan mencatat jenis-jenis media yang diperlukan sesuai dengan RPP
yang telah disusun. Pengadaan dilakukan dengan membeli bahan dan alatyang
akan di buat oleh guru sebagai APE. Sumber dana yang diperoleh merupakan
sumber dana yang diberikan oleh dinas pendidikan vyaitu dana bantuan
operasional. Dalam penggunaan media pembelajaran anak, guru berpanduan
kepada RPP vyang disusun.Adapun upaya Yyang dilakukan guru dalam
meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menggunakan media
pemblajaran, guru mengikuti kegiatan gugus selama 2 kali dalam 1 bulan dan juga
mengikuti pelaihan.Adapun hasil wawancara, pemeliharaan dilakukan dengan
membersihkan dan mengawasi anak pada saat menggunakan media pembelajaran
atau APE anak. Kegiatan pemeliharaan media pembelajaran, dilakukan atas
inisiatif diri warga sekolah tampa di organisasikan.

Dari hasil wawancara dan observasi kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan media pembelajaran yaitu, kurangnya media pembelajaran yang
disebabkan oleh kurangnya kerja sama masyarakat dalam pengadaan dan

pemeliharaan media pembelajaran anak. Selain itu dana yang diperoleh hanya dari
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dana bantuan operasional saja, keinginan anak dan guru terhadap media
pembelajaran yang lebih menarik tidak dapat terpenuhi secara maksimal. Hal ini
menyebabkan proses pembelajaran tidak terlaksana secara efektif dan efesien.

Berdasarkan hasil wawancara, solusi yang diberikan terhadap kendala
dalam pengelolaan media pembelajaran, guru memanfaatkan bahan sisa,
lingkungan dan alam sebagai sumber belajar untuk mengatasi keterbatasan media
pembelajaran.Selain itu untuk menarik perhatian anak, guru menggunakan metode
bernyanyi dan bermain sambil belajar. Dan menggunakan metode belajar
kelompok, klasikal dan individual.Dan untuk mengatasi kerusakan media, warga
sekolah melakukan pemeliharaan secara rutin yaitu dengan membersihkan,
melakukan pengawasan pada saat anak menggunakan media pembelajaran,
meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam memelihara media yang sudah
tersedia.
B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pembahasan hasil penelitian yang dilakukan merupakan hasil dari jawaban
informan dan hasil observasi yang telah ditetapkan sebagai subjek penelitian serta
hasil dokumentasi sebagai pendukung hasil seluruh jawaban yang diteliti
berdasarkan data yang dikumpulkan dan diolah untuk keperluan penelitian
tersebut kemudian dikaitkan dengan kajian teori.

1. Pengelolaan media pembelajaran anak usia dini di TK Sambinoe
Takengon Aceh Tengah

Berdasarkan hasil pengumpulan data dilapangan, penulis menemukan
beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pengelolaan media pembelajaran

anak usia dini yang meliputi beberapa kegiatan diantaranya:
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a. Perencanaan media pembelajaran

Pengadaan sumber belajar dimulai dengan mengadakan identifikasi
kebutuhan media pembelajaran. Kebutuhan-kebutuhan dirumuskan melalui
observasi dan wawancara dan diskusi tentang masalah yang berkenaan dengan
proses pembelajaran serta penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan
proses dan hasil belajar anak usia dini.

Berdasarkan identifikasi tersebut guru mendapat jenis-jenis media
pembelajaran yang dibutuhkan untuk program pembelajaran dan harus
menyesuaikan dengan karakteristik anak, tujuan, kemampuan, keterampilan dan
menetapkan kriteria keberhasilan anak mencapai tujuan.Data kebutuhan ini
diperinci untuk bahan pertimbangan dalam rencana pengadaan media
pembelajaran.Menurut Wina Sanjaya, pengadaan sumber belajar dapat ditempuh
melalui beberapa cara, yakni: pembelian, hadiah/sumbangan, bekerja sama,
membuat dan merehabilitas.®2

Perencanaan yang menyangkut dengan pengelolaan media pembelajaran
anak di sekolah tersebut, setiap guru wajib membuat rencana program
pembelajaran yang isinya sudah dimuat beberapa media yang diperlukan,
bagaimana penggunaan, dan tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan rencana
program tersebut guru harus menyediakan media setiap proses pembelajaran
berlangsung. Untuk perencanaan secara khusus dalam pengelolaan media

pembelajaran belum terlaksana dan masih berpedoman kepada RPP saja.

82 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), h. 129
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b. Pengadaan dan pemilihan media pembelajaran

Pengadaan media pembelajaran disekolah tersebut dilakukan dengan
pembelian alat dan bahan yang belum siap, memanfaatkan bahan sisa dan
alam.kemudian guru memanfaatkan kreatifitasnya dengan membuat media
pembelajaran anak sesuai dengan tema dan tujuan yang telah ditetapkan. Sekolah
juga menerima bantuan dari kepala kampung Arul- Kumer berupa ATK, akan
tetapi bantuan ini diberikan hanya sekali saja . Sumber dana yang diperoleh
hanya dari dana bantuan opersional dari dinas pendidikan. Dana ini merupakan
dana yang dimanfaatkan untuk memenuhi keperluan sekolah tersebut. dengan
keterbatasan sumber dana, sekolah hanya memiliki media yang sangat sederhana,
tidak memiliki media audio, aliran listrik, media-media yang menarik dan masih
tergolong kepada media yang cepat habis.

Dalam pengadaan media pembelajaran, sebaiknya guru harus mampu
memilih media yang akan di sediakan, pengadaan media merupakan kegiatan
yang sangat penting bagi pendidikan anak usia dini, media yang akan diadakan
harus sesuai dengan Kkriteria pemilihan media yaitu harus disesuikan dengan
kebutuhan anak, media tersebut mudah digunakan, tidak membahayakan dan
multi fungsi.

Penjelasan diatas didukung oleh pendapat Suharsimi Arikunto dan Lia
Yuliana, mengenai kriteria memilih media dalam pengadaan media pembelajaran,
pendapat tersebut bahawa: “Empat kriteria dalam pemilihan sarana, yaitu; 1) alat
itu harus berguna dan digunakan dalam waktu dekat, 2) mudah digunakan, 3)

bentuknya bagus dan menarik, 4) aman dan tidak menimbulkan bahaya jika
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digunakan”.®3Selain itu media yang dipilih harus sesuai dengan kebutuhan anak
dan sesuai dengan kondisi dan situasi dimana media tersebut digunakan sehingga
tujun media pembelajaran yang digunakan dapat tercapai secara optimal.
c. Penggunaan/pemanfaatan

Guru TK Sambinoe dituntut mampu menciptakan iklim belajar yang
kondusif serta dapat memotivasi anak dalam belajar. Guru harus dapat
menggunakan strategi tertentu dalam pemakaian sehingga dapat mengajar dengan
tepat. Salah satunya adalah startegi dalam menggunakan media pembelajaran bagi
anak usia dini.

1. Mengasah kemampuan

Mengasah kemampuan sangat penting bagi seorang guru, selain dapat
meningkatkan kualitas diri, dengan mengasah kemampuan akan mudah bagi guru
untuk menyesuaikan proses pembelajaran dan mengatasi problema mengajar.

Menurut Mulyasa, Gugus PAUD merupakan:“wadah stategis yang

dibangun dari, oleh dan untuk pendidik dan tenaga kependidikan.Kepengurusan,
program, bentuk kegiatan direncanakan, dikembangkan, dan dilaksanakan untuk
memenuhi kebutuhan peningkatan profesi pendidik sesuai dengan kebutuhan
anggota.”®

Upaya yang dilakukan guru TK Sambinoe dalam mengembangkan

kemampuan dan keterampilan dilakukan dengan mengikuti beberapa pelatihan

83guharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya
Media, 2008), h. 276

8 Mulyasa. Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini, (Bandung: PT Rosda Karya, 2012).
h. 34
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atau diklat dan mengikuti gugus selama satu bulan dua kali, yaitu mengikuti
gugus induk dan gugus kecamatan, kegiatan ini dilakukan untuk mendiskusikan
beberapa kegiatan dalam proses pembelajaran.
2. Pendekatan dalam penggunaan media
Pendekatan yang digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran kelompok, klasikal dan individu.Untuk
menarik perhatian anak dan melibatkan anak dalam bermain metode belajar yang
digunakan guru dengan bermain sambil belajar dan bernyanyi. Metode yang
dilakukan guru TK Sambinoe ini merupakan salah satu strategi untuk mencapai
tujuan pembelajaran anak usia dini. Penjelasan ini juga didukung oleh pendapat
Mbak Itadz mengemukakan bahwa:*Bernyanyi membuat suasana belajar menjadi
riang dan bergairah sehingga perkembangan anak dapat distimulasi secara
optimal”.®° Pendapat ini juga ditegaskan kembali oleh Yudrik Jahja bahwa:
Bernyanyi membuat suasana belajar menjadi riang dan bergairah sehingga
perkembangan anak dapat distimulasi secara lebih optimal, karena pada
prinsipnya, tugas lembaga PAUD adalah untuk mengembangakan seluruh
asfek dalam diri peserta didik, meliputi fisik motorik, sosial, emosional,
intelektual, bahasa dan seni, serta moral dan agama.®®
Selain itu, untuk menarik perhatian anak dalam belajar dan menciptakan
suasana yang menyenangkan guru TK juga melakukan pembelajaran dengan
bermain. Pendapat diatas juga didukung oleh pendapat Hartati mengenai
karakteristik anak usia dini meliputi: “a) berangkat dari yang dimiliki anak; b)

belajar dilakukan sambil bermain; ¢) belajar harus menantang pemahaman anak;

8 Mbak Itadz, Memilih, Menyusun, Dan Menyajikan Cerita untuk Anak Usia Dini,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), h. 23

8 Yudrik Jahja dkk, Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Raudatil Alfhal, (Jakarta:
Departemen Agama, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam. 2005), h. 1.
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d) belajar melalui sensori; €) menggunakan alam sebagai sarana pembelajaran; f)
belajar sambil melakukan”.®’

Guru TK juga memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah yang berada di
pemukiman dan perkebunan masyarakat. Kondisi ini dimanfaatkan guru sebagai
sumber dan media pembelajaran, lingkungan secara alami akan mendorong anak
untuk aktif dalam belajar, selain itu, keuntungan memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar juga dapat menghemat biaya, karena memanfaatkan
benda-benda yang telah ada dilingkungan. Lingkungan sebangai sumber belajar
adalah objek yang menarik untuk dipelajari, dengan menariknya sumber belajar,
maka siswa akan lebih bersemangat dan termotivasi. Sebagai sumber belajar yang
menarik akan memberikan pembelajaran yang bermakna bagi anak.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa TK
Sambinoe telah melakukan kegiatan pengembangan profesi, yang merupakan
kebutuhan guru sebagai tenaga professional.dan upaya yang dilakukan guru untuk
menarik perhatian anak dalam belajar dan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dilakukan dengan menggunakan model belajar klasikal, kelompok
dan individual. Untuk melibatkan anak dalam belajar, guru memanfaatkan media
lingkungan dan alam dalam proses belajar.

d. Pemeliharaan media pembelajaran
Pemeliharaan media pembelajaran yang dilakukan di TK Sambinoe, guru

melakukan pemeliharaan atas inisiatif diri atau kesadaran diri warga

87 Hartati, Sofia, Perkembangan Belajar pada Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas,
2005), h. 30
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sekolah,tampa di organisasikan atau membentuk penanggung jawab Kkhusus
bidang pemeliharaan sarana dan parasarana sekolah minsalnya komite sekolah.

Keberadaan media pembelajaran bukan hanya untuk digunakan saja, tetapi
juga untuk dipelihara secara teratur.Pemeliharaan yang teratur dapat
mempertahankan kualitas dan kuantitas barang dengan lebih lama.Menurut
Barnawi Arifin, tahapan dalam memelihara sarana dan prasarana dan media
pembelajaran anak dapat dirumuskan menjadi 5P, vyaitu: “penyadaran,
pemahaman, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pendataan”.®® Sekolah tersebut
hanya melakukan pengontrolan saat anak menggunakan media dan melakukan
pembersihan media setelah digunakan. Kegiatan ini belum terlaksana secara
maksimal.

Agar media pembelajaran dapat bertahan lama dan meningkatkan hasil
guna sehingga selalu dalam kondisi siap pakai, pemeliharaan media harus
dilakukan secara optimal. Kegiatan pemeliharaan media pembelajaran dilakukan
dengan berbagai cara yaitu dengan membersihkan media, memperbaiki dan
melakukan pengecekan terhadap media sehingga dapat diketahui kondisi dan
keadaan media tersebut.

Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal mengenai
beberapa macam pemeliharaan perlengkapan sekolah, ditinjau dari sifatnya dan
waktu perbaikannya. Ibrahim Bafadal mengemukakan bahwa:

Ditinjau dari sifat ada empat macam pemeliharaan yaitu; 1) pengecekan
yang bertujuan untuk mengetahui baik buruknya perlengkapan, 2)
pengecekan yaitu bertujuan untuk mengetahui kondisi perlengkapan, 3)

perbaikan ringan, dan 4) perbaikan berat.Ditinjau dari waktu perbaikan ada

88Barnawi Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekolah..., h. 227
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dua macam pemeliharaan perlengkapan, yaitu; 1) pemeliharaan sehari-hari,
2) pemeliharaan berkala.®®

Berdasarkan penjelasan diatas, pemeliharaan media yang dilakukan di TK
Sambinoe, belum terlaksana secara maksimal.Kerusakan yang terjadi diakibatkan
kurangnya kerjasama warga sekolah dengan masyarakat dan tidak dibentuknya
penanggung jawab pemelihara media pembelajaran dan media bermain anak.Hal
ini menyebabkan kurangnya rasa memiliki pada diri. Dalam pelaksanaan
pemeliharaan media, guru melakukan pembersihan dan pengontrolan saat
digunakan. Pemeliharaan ini dilakukan sehari hari akan tetapi belum dilakukan
perbaikan terhadap media yang sudah rusak.

2. Kendala yang Dihadapi dalam Pengelolaan Media Pembelajaran Anak
Usia Dini

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, penulis menemukan
beberapa hal yang berkaitan dengan kendala yang dihadapi dalam pengelolaan
media pembelajaran anak usia dini. yang akan dijelaskan dalam hasil observasi
dan wawancara berikut ini.

a. Pengadaan dan pemilihan media pembelajaran

Keterbatasan media pembelajaran merupakan salah satu kendala yang
dihadapi guru dalam proses pembelajaran di TK Sambinoe. Hal ini disebabkan
oleh sumber dana hanya dari dana bantuan operasional saja, sumbangan
penyelenggaraan pendidikan (SPP) di tiadakan, dikarenakan kurangnya kejasama
masyarakat terhadap peningkatan kualitas sekolah dan kurangnya pemahaman

orang tua terhadap pentingnya pendidikan anak usia dini di sekolah tersebut.

8 |brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2003), h. 49
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Beberapa orang tua masih berfikir bahwa pendidikan anak usia dini tidak perlu
diperhatikan secara serius dan tidak memerlukan dana yang besar. Oleh sebab itu
orang tua lebih baik tidak mengantarkan anaknya ke sekolah taman kana-kanak,
apabila masih harus memberikan (SPP).

Penjelasan diatas juga didukung oleh hasil table observasi (pengamatan)
kendala yang dihadapi dalam pengelolaan media pembelajaran ialah kurangnya
media pembelajaran anak.Hal ini dapat dilihat dari ketersediaan media
pembelajaran di sekolah. Keterbatasan ini mengakibatkan semangat belajar anak
menurun dan anak tidak aktif dalam bermain sehingga tujuan menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan tidak terwujudkan dan tidak tercapainya tujuan
pendidikan anak usia dini. Faktor tersebut juga mempengaruhi minat anak untuk
belajar dan mengurangnya siswa pada tahun ajaran 2016/2017.

Keterangan penulis juga didukung oleh pendapat Krogh dan Slantz,
dikatakan bahwa:

Kegiatan pembelajaran pada anak usia dini harus senantiasa berorientasi
kepada kebutuhan anak. Atas hal tersebut, maka aktivitas guru dalam
pembelajaran anak usia dini adalah harus mampu mendorong tercapainya
optimalisasi semua aspek perkembangan baik perkembangan fisik maupun
psikis, yaitu intelektual, bahasa, motorik, dan sosio emosional.®

Keinginan guru dan anak tidak dapat terpenuhi secara maksimal.
Kekurangan media merupakan kendala bagi warga sekolah dalam memilih media

yang sesuai dengan kebutuhan anak, menyampaikan pembelajaran kepada anak,

tampa media yang menyenagkan dan media yang menarik bagi anak, maka akan

% Krogh dan Slentz., Early Childhood Education, (London: Routledge, 2011), h. 74
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sulit mencapai tujuan pembelajaran dan pembelajaran tidak terlaksana secara
optimal
b. Pengunaan/ pemanfaatan media pembelajaran
Dalam penggunaan media kendala yang dihadapi Guru TK Sambinoe,
apabila anak tidak menyukai media yang gunakan, sementara media yang
diinginkan tidak dapat disediakan, belum adanya media audio, aliran listrik
sehingga guru harus menyesuaikan diri jika anak membutuhkan dan tema
pembelajaran mengharuskan menggunakan media audio, media yang digunakan
masih dalam katagori media yang sederhana cepat habis dan mudah rusak karena
terbuat dari bahan yang sangat sederhana.
Sedangkan Winkel mengatakan bahwa:
Pemilihan media disamping melihat kesesuaian dengan tujuan intruksional
khusus, materi pelajaran, prosedur didaktis, dan bentuk pengelompokan
siswa, juga harus juga harus dipertimbangkan soal biaya, ketersediaan
peralatan, waktu dibutuhkan, ketersediaan aliran listrik, kualitas teknis,
ruang kelas, kemampuan guru menggunakan media secara tepat.
Keterbatasan itu, mengharuskan guru TK Sambinoe memiliki banyak
keahlian dan keterampilan dalam menyesuaikan kondisi dan situasi.  Sulit
memberikan pemahaman terhadap anak usia dini tampa didasarkan dengan
pembelajaran dan alat permainan edukatif yang menyenangkan. tanpa media yang
menarik dan kurangnya kemampuan dalam menggunakan media merupakan

kendala dan kesulitan seorang guru dalam proses mentrasfer pengetahuan

terhadap anak usia dini.

1 Winkel, Psikologi Pebgajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2005), h. 321
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c. Pemeliharaan media pembelajaran

Pemeliharaan media pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang sangat
penting. Pentingnya media pembelajaran dalam proses pendidikan bukan saja
penting dalam penggunaan nya akan tetapi perlu dipelihara dengan baik sehingga
dapat digunakan dalam waktu jangka panjang. Kendala yang terjadi di sekolah TK
Sambinoe, akibat kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengawasi dan
memelihara sarana dan prasarana sekolah, tingkat kerusakan media semakin
meningkat. Tidak dibentuknya penanggung jawab khusus dalam pemeliharaan
sarana dan prasarana sekolah.Sekolah tidak memiliki komite dengan alasan
sebelumnya komite yang pernah dibentuk tidak menjalankan tugas dengan baik
dan tidak dapat menjaga keamanan sekolah.

Dengan kurangnya pengawasan dari pihak sekolah dan masyarakat,
pemeliharaan tidak terlaksana secara maksimal, kerusakan media terjadi dalam
jangka waktu yang sangat cepat. Hal ini juga menjadi salah satu faktor
mengurangnya jumlah media yang tersedia.

Dari pembahasan diatas diketahui bahwa kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan media pembelajaran anak usia dini di TK Sambinoe yaitu, kurangnya
media pembelajaran anak. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan dana yang
diperoleh dan kurangnya kerja sama warga sekolah dengan masyarakat sekitar
sekolah, belum adanya aliran listrik. Tidak dibentuknya penanggung jawab
pemelihara media dan beberapa media dalam keadaan rusak dan belum
direhabilitas.Oleh sebab itu guru sulit melakukan pemilihan terhadap media secara

optimal.
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3. Solusi Terhadap Kendala yang Terjadi dalam Pengelolaan Media
Pembelajaran Anak Usia Dini.

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, penulis menemukan
beberapa hal yang berkaitan dengan solusi yang diberikan terhadap kendala yang
dihadapi dalam pengelolaan media pembelajaran anak usia dini yang akan
dijelaskan sebagai berikut:

a. Pengadaan dan pemilihan

Calon guru atau guru harus mampu mengeluarkan seluruh daya cipta
mereka. Sesuai dengan proses kreatifitas. Calon guru membutuhkan pelatihan
untuk menerima dan mengolah berbagai masukan tentang kreatifitas. Menurut
Barnawi Arifin: “diperlukan pengetahuan dan keterampilan serta kekuatan daya
tangkap guru tentang lingkungannya yang dapat digunakan sebagai sumber
sumber belajar bagi kebutuhan proses belajar mengajarnya.®?

Sesuai dengan apa yang sudah dilakukan oleh guru untuk mengatasi
keterbatasan media pembelajaran anak. Guru TK Sambinoe tersebut membuat
media pembelajaran dari berbagai alat dan bahan berupa bahan sisa, pemanfaatan
alam dan lingkungan sekitar.Untuk mampu menciptakan media dengan baik,
menarik dan sesuai dengan kebutuhan anak, upaya yang dilakukan yaitu dengan
mengikuti pelatihan dan gugus selama 1(satu) bulan 2 (dua) kali.Kegiatan ini
dilakukan untuk mengasah kemampuan guru dalam membentuk, menciptakan,
dan meningkatkan tererampilan guru dalam mengatasi problem dalam
pembelajaran.

92 Barnawi Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekolah, (Jogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), h. 63



96

Pentingnya pengadaan media yang dilakukan oleh guru dikarenakan
prinsip pendidikan anak usia dini ialah belajar secara nyata, hal ini
mengisyaratkan bahwa anak harus belajar dengan menggunakan media oleh sebab
itu guru harus mampu memberikan dan menyediakan media yang sesui dengan
kebutuhan anak. Penjelasan ini juga didukung oleh pendapat yang dikemukakan
oleh Winataputra mengemukakan bahwa:

1. Pembelajaran akan lebih berhasil apabila siswa turut aktif dalam
pembelajaran tersebut, dan hal ini hanya dapat terjadi dengan adanya
media.

2. Rata-rata jumlah informasi yang diperoleh seseorang melalui indera
memiliki komposisi sebagai berikut:

a. 75% melalui penglihatan (visual)

b. 13%melalui pendengaran (audio)

c. 6% melalui sentuhan

d. 6% melalui penciuman dan pengecap

3. Pengetahuan yang dapat diingat seseorang antara lain bergantung pada
melalui indera apa ia memperoleh pengetahuannya.®

Berdasarkan penjelasan diatas, ketersediaan media pembelajaran menjadi
salah satu faktor pendukung kualitas sekolah dan peserta didik.Oleh sebab itu
sekolah diharapkan dapat menyediakan media pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan sekolah, guru dan anak.

b. Penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran.

Keterbatasan media pembelajaran dapat diatasi guru tersebut dengan
memanfaatkan situasi dan kondisi sekolah yang berada dilingkungan perkebunan
masyarakat dan pemukiman masyarakat. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber

belajar merupakan sumber belajar yang kaya dan menarik untuk anak-anak

lingkungan menjadi tempat yang menyenangkan bagi anak.dan lingkungan akan

% Winataputra, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: UT, 2005), h. 23
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memberikan pengalaman dan pembelajaran secara nyata bagi anak. penjelasan ini
didukung oleh pendapat Rohani dalam Muhibbin Syah yang mengkaji lebih dalam
mengenai keuntungan dalam rangka memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar:

1. Penggunaan lingkungan memungkinkan terjadinya proses belajar yang
lebih bermakna.

2. Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar akan mendorong pada
penghayatan nilai-nilai atau asfek-asfek kehidupan yang ada
dilingkungannya.

3. Kegiatan belajar dimungkinkan akan lebih menarik bagi anak sebab
lingkungan menyediakan sumber belajar yng sangat beragam dan banyak
piliha.

4. Pemanfaatan lingkungan meningkatkan aktivitas belajar anak yang lebih
meningkat.®*

Selain itu guru juga melengkapi kekurangan media audio dengan
menyampaikan pembelajaran dengan bernyanyi dan bermain. Hal ini dilakukan
untuk menarik perhatian anak dan mengupayakan anak terlibat dalam
bermain.Guru juga menggunakan metode pembelajaran kelompok, klasikal dan
individual. Hal ini dilakukan agar suasana belajar lebih menyenangkan dan anak
akan terlibat dalam bermain.

Penjelasan diatas juga didukung oleh pendapat yang disampaikan oleh
Mursyid mengenai pendekatan yang digunakan guru dalam mengatasi
keterbatasan media dan upaya yang dilakukan untuk menciptakan situasi belajar
yang menyenangkan. Pendapat tersebut dikemukakan sebagai berikut:

Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan pembelajaran pada

anak usia dini. Kegiatan pembelajaran yang disiapakan oleh pendidik

hendaknya dilakukan dalam situasi yang menyenangkan dengan

menggunakan media yang menarik serta mudah diikuti oleh anak melalui
bermain anak diajak bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objek-

% Rohani, Ahmad. Pengelolaan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 61
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objek yang dekat dengan anak, sehingga pembelajaran bermakna bagi anak,
ketika bermain anak membangun pengertian yang berkaitan dengan
pengalaman.®®

Jadi, dengan alasan diatas dapat dikatakan bahwa kreatifitas yang
dilakukan guru dalam mengatasi keterbatasan media pembelajaran sudah
dilaksanakan sebagai mana mestinya dengan memanfaatkan sumber belajar yang
ada dan sesuai dengan kebutuhan anak.solusi tersebut dilakukan dengan membuat
media dan memanfaatkan lingkungan dan alam sebagai sumber belajar.

c. Pemeliharaan media pembelajaran

Solusi yang diberikan oleh sekolah untuk meminimalisir kerusakan media
pembelajaran anak dilakukan dengan pemeliharaan media. Pemeliharaan yang
dilakukan dengan membersihkan dan melakukan pengawasan pada saat anak
menggunakan media tersebut, kegiatan pemeliharaan ini dilakukan secara
individual tanpa dibentuk penanggung jawab khusus dalam pemeliharaan sarana
dan prasaran sekolah.

Pembentukan penangung jawab pemeliharaan media pembelajaran
merupakan kegiatan yang sangat penting untuk dilakukan.Keberadaan media
pembelajaran bukan hanya untuk digunakan saja, tetapi juga untuk dipelihara
secara teratur.Pemeliharaan yang teratur dapat mempertahankan kualitas dan
kuantitas barang dengan lebih lama.Tahapan dalam memelihara sarana dan

prasarana dan media pembelajaran anak dapat dirumuskan menjadi 5P, yaitu:

“penyadaran, pemahaman, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pendataan”.%

%Mursyid.,Manajemen Pendidikana Anak Usia Dini, (Semarang: Akfi Media, 2010). h.
16.

%Barnawi Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekolah..., h. 227
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Jadi, dengan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, Dalam
pemeliharaan media pembelajaran di TK Sambinoe, belum terlaksana
sebagaimana mestinya. Guru melakukan pemeliharaan dengan mengontrol,
merapikan dan membersihkan media yang masih tersedia akan tetapi tidak
dilakukan pengorganisasian sehingga pemeliharaan media tidak terlaksana secara
maksimal. Dan beberapa media masih dalam keadaan tidak layak pakai dan masih
dapat diperbaiki, akan tetapi belum dilaksanakan perbaikan atau rehabilitas
terhadap media pembelajaran dan media bermain anak.

Kurangnya perhatian terhadap pemeliharaan media pembelajaran
merupakan salah satu faktor kurangnya minat anak dalam belajar, dikarenakan
prinsip anak belajar sambil bermain yang menyenangkan, tidak tersedianya alat
bermain anak yang menarik disebabkan oleh pemeliharaan yang belum berjalan
dengan baik berdampak juga kepada kualitas sekolah dan guru, dikarenakan
kebutuhan guru dalam mengajar tidak terpenuhi dan kebutuhan anak dalam
menggunakan berbagai alat bermain yang menarik tidak tersedia sehingga tujuan

pendidikan anak usia dini sulit tercapai.



BAB V
PENUTUP

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka
dalam bab ini penulis menyimpulkan beberapa kesimpulan dan saran-saran

sehubungan dengan penelitian yang telah penulis lakukan.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1.  Pengelolaan media pembelajaran di TK Sambinoe Takengon Aceh Tengah.
Pengadaan media pembelajaran anak dilakukan melalui pembelian alat dan
bahan yang belum jadi selanjutnya dibuat oleh guru sesuai dengan tema dan
RPP yang telah disusun, selain itu beberapa media juga diperoleh dari
bantuan reje kampung berupa ATK, dan bantuan dari ibu Darwati. Untuk
penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran anak, guru berpanduan
kepada RPP dan memanfaatkan lingkungan, alam dan bahan sisa sebagai
sumber belajar anak. metode yang dilakukan guru dalam mengajar yaitu
metode Klasikal, individual dan kelompok. Untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan diri, guru mengikuti pelatihan dan gugus
induk dan kecamatan selama satu bulan 2 kali. Untuk pemeliharaan media
pembelajaran guru melakukan atas inisiatif diri tampa adanya penanggung
jawab khusus dalam pemeliharaan. Bentuk pemeliharaan yang sudah

dilakukan vyaitu: melakukan pembersihan, pengawasan pada saat anak
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menggunakan media, dan merapikan media setelah digunakan, akan tetapi
belum dilakukan perbaikan media yang telah rusak.

Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan media pembelajaran anak usia
dini di TK Sambinoe dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, dimana kendala tersebut. Pertama, Kketerbatasan media
pembelajaran anak menyebabkan pembelajaran tidak berlangsung secara
maksimal. Kedua, guru hanya menggunakan media visual saja yang
merupakan hasil kreatifitas guru. Ketiga belum adanya media audio dan
aliran listrik. Keempat, keterbatasan dana. Kelima, kurang nya kesadaran
masyarakat sekitar dalam pengadaan dan pemeliharaan media pembelajaran
dan media bermain anak.

Solusi terhadap kendala yang terjadi dalam pengelolaan media pembelajaran
anak usia dini di TK Sambinoe Takengon Aceh Tengah. Untuk mengatasi
keterbatasan media pembelajaran guru melakukan berbagai upaya
diantaranya: pertama, memanfaatkan lingkungan, alam dan bahan sisa,
Kedua, guru melakukan metode bernyanyi dengan membuat dan mengarang
lagu sesuai dengan tema dan belajar sambil bermain sehingga suasana
belajar menyenangkan. Ketiga, mengikuti gugus dan pelatihan, upaya
mengembangkan kemampuan dan keterampilan guru dalam menggunakan
media pembelajaran anak. Keempat. untuk meminimalisir keterbatasan
media, guru meningkatkan kerjasama, dan melakukan pemeliharaan media

setelah proses pembelajaran berlangsung.
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B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan berkaitan dengan hal

tersebut adalah:

1. Diharapkan kepada Kepala Sekolah dan warga sekolah untuk terus
meningkatkan  pengelolaan media pembelajaran anak  dengan
memperhatikan dan memberikan pelayanan yang maksimal kepada anak
sehingga anak tertarik dalam prose belajaran dan dengan pembelajaran
yang menyenagkan anak akan menemukan tujuan dari pada pendidikan

2. Diharapkan warga sekolah mampu mengatasi kendala-kendala yang terjadi
dalam pengelolaan media sehingga pengelolaan tersebut dapat
memberikan hasil yang maksimal dan optimal terhadap kualitas
pendidikan.

3. Diharapkan kepada penulis selanjutnya untuk lebih memperdalam
penelitian tentang pelaksanaan pengelolaan media pembelajaran anak usia

dini.
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Lampiran 4
Lembar Observasi

Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati mengenai
pengelolaan media pembelajaran anak usia dini di TK Sambinoe Takengon
Aceh Tengah.

No Aspek yang di amati Ket

1 | Kerjasama kepala sekolah dengan warga
sekolah dalam menyusun program
pengadaan APE.

2 | Kelengkapan media pembelajaran/ APE

3 | Media yang dibuat dan disediakan
oleh guru

4 | Pemanfaatan media lingkungan
dalam proses pembelajaran

5 | Penggunaan media pembelajaran
setiap proses pembelajaran

6 | Kesesuaian media yang digunakan
dengan tema pembelajaran

7 | Keterlibatan anak dalam proses
bermain

8 | Kerjasama warga sekolah dalam
pemeliharaan media
pembelajaran/APE

9 | Program yang sedang berjalan




Lampiran 6

Instrumen Wawancara Dengan Kepala Sekolah TK Sambino

Takengon Aceh Tengah

Judul Skripsi: Pengelolaan Media Pembelajaran Anak Usia Dini di TK

Sambinoe Takengon Aceh Tengabh.

1.

10.
11.

12.
13.

14.

Bagaimana  penyusunan program-program dalam pengelolaan media
pembelajaran?

Bagaimana proses pengadaan media pembelajaran yang dilakukan?

Apakah pengadaan media berdasarkan program pengadaan yang telah
disusun?

Bagaimana mengembangkan kemampuan guru dalam menggunakan media
pembelajaran anak di sekolah?

Bagaimana bentuk pemeliharaan media pembelajaran anak usia dini?

Kendala apa yang hadapi dalam pengadaan media pembelajaran/APE?
Kendala apa yang hadapi dalam memilih dan mengorganisir media
pembelajaran yang sesuai dengan anak usia dini?

Factor apa yang menyebabkan terbatasnya media

pembelajaran/APE anak?

Apa saja kendala yang hadapi dalam pelaksanaan pengelolaan media
pembelajaran anak?

Apakah ada sesuatu yang menghalangi dalam pemeliharaan APE anak?

Apa yang dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala yang terjadi dalam
pengadaan media pembelajaran anak usia dini?

Kebijakan apa yang dibuat, apabila alat permainan edukatif tidak memadai?
Strategi apa dilakukan agar guru mampu menggunakan media dengan baik
dan sesuai dengan tahap perkembangan anak?

Bagaimana meminimalisir kerusakan media pembelajaran anak?
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Instrumen Wawancara Dengan Guru TK Sambinoe Takengon Aceh Tengah

Judul Skripsi: Pengelolaan Media Pembelajaran Anak Usia Dini di TK

Sambino Takengon Aceh Tengah.

1.

© © N o o

10.
11.
12.
13.

14.

Bagaimana proses pengadaan media pembelajaran anak usia dini yang
dilakukan?

Apakah pernah menerima APE di sekolah dan media apa saja yang ibu
gunakan dalam pembeljaran anak?

Bagaimana  meningkatkan kemampuan dan keterampilan diri dalam
menggunakan media pembelajaran anak?

Pendekatan apa yang di lakukan dalam pelaksanaan pembelajaran dan
bagaimana keterlibatan anak dalam bermain?

Bagaimana cara memelihara media pembelajaran yang sudah ada?

Kendala apa yang dihadapi dalam pengadaan media pembelajaran anak?
Kendala apa yang dihadapi dalam memilih media yang sesuai dengan anak?
Factor apa yang menyebabkan keterbatasan media/APE anak?

Kendala apa yang dihadapi dalam penggunaan media pembelajaran/APE?

Apa saja keterbatasan dalam mengajar?

Apa yang dilakukan dalam mengatasi keterbatasan media pembelajaran anak?
Bagaimana cara menarik perhatian anak dan terlibat dalam permainan?

Apa yang akan ibu lakukan apabila ibu tidak dapat menggunakan media
pembelajara?

Apa yang dilakukan agar media pembelajaran anak dapat digunakan dalam

jangka panjang?



Lampiran 8
Instrument Dokumentasi

Judul Skripsi : Pengelolaan Media Pembelajaran Anak Usia
Dini di TK Sambinoe Takengon Aceh Tengah.

No Dokumentasi yang Mendukung Hasil Penelitian
1 Kondisi lingkungan sekolah

2 Gedung sekolah

3 Sarana bermain anak

4 Media pembelajaran anak/APE

5 Suasana proses pembelajaran

6 Aktivitas bermain anak

7 Pemeliharaan media yang tersedia
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Wawancara dengan guru TK Sambinoe

Wawancara dengan guru TK Sambinoe

Wawancara dengan guru TK Sambinoe

Wawancara dengan guru TK Sambinoe



DOKUMENTASI YANG MENDUKUNG HASIL PENELITIAN

Panduan pelaksanaan pengajaran Proses belajar mengajar

Ruangan belajar mengajar






Ruangan bermain anak Kondisi sekolah

) ) Kondisi APE anak
Kegiatan bermain anak



KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN PENGELOLAAN MEDIA PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI

DI TK SAMBINOE TAKENGON ACEH TENGAH.

No | Rumusan Masalah Indikator Instrumen Sumber Data Pertanyaan
1. | Bagaimana 1. Perencanaan Wawancara Kepala 1. Bagaimana menyusun
Pengelolaan Media media Sekolah program-program dalam
Pembelajaran Anak pembelajaran pengelolaan media
Usia Dini di TK pembelajaran?
Sambino Takengon |2. Pengadaan 2. Bagaimana proses pengadaan
Aceh Tengah? media media pembelajaran yang
pembelajaran dilakukan?
3. Apakah pengadaan media
berdasarkan program
3. Penggunaan pengadaan yang telah disusun?
media 4. Bagaimana mengembangkan
pembelajaran kemampuan guru dalam
menggunakan media
4. Pemeliharaan pembelajaran anak di sekolah?
media 5. Bagaimana bentuk

pembelajaran

pemeliharaan media
pembelajaran anak usia dini?




Guru

Bagaimana proses pengadaan
media pembelajaran anak usia
dini yang dilakukan?

. Apakah pernah menerima APE

di sekolah dan media apa saja
yang gunakan dalam
pembelajaran anak?
Bagaimana meningkatkan
kemampuan dan keterampilan
diri dalam menggunakan media
pembelajaran anak?
Pendekatan apa yang
digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran dan bagaimana
keterlibatan anak dalam
bermain?

Bagaimana cara memelihara
media pembelajaran yang
sudah ada?

Kendala apa yang
Dihadapi dalam
Pengelolaan Media
Pembelajarn Anak
Usia Dini di TK
ambino Takengon
Aceh Tengha?

1. Pengadaan
2. Pelaksanaan

3. pemeliharaan

Wawancara

Kepala
Sekolah

Kendala apa yang dihadapi
dalam pengadaan media
pembelajaran/APE?
Kendala apa yang dihadapi
dalam memilih dan
mengorganisir media
pembelajaran yang sesuai
dengan anak usia dini?




3. Factor apa yang menyebabkan
terbatasnya media
pembelajaran/APE anak?

4. Apa saja kendala yang di
hadapi dalam pelaksanaan
pengelolaan media
pembelajaran anak?

5. Apakah ada sesuatu yang
menghalangi dalam
pemeliharaan APE anak?

Guru
1. Kendala apa yang
dihadapi dalam
pengadaan media
pembelajaran anak?

. Kendala apa yang

dihadapi dalam memilih

media yang sesuai
dengan anak?

3. Factor apa yang
menyebabkan
keterbatasan media/APE
anak?

4. Kendala apa yang
dihadapi dalam
penggunaan media
pembelajaran/APE?




Apa saja keterbatasan
dalam mengajar?

Bagaimana Solusi
terhadap Kendala
yang Terjadi dalam
Pengelolaan Media
Pembelajaran Anak
Usia Dini di TK
Sambino Takengon
Aceh Tengah?

1. Pengadaan
2. Penggunaan

3. pemeliharaan

Wawancara

Kepala
Sekolah

=

Apa yang dilakukan
dalam mengatasi
kendala-kendala yang
terjadi dalam pengadaan
media pembelajaran anak
usia dini?

Kebijakan apa yang di
buat, apabila alat
permainan edukatif tidak
memadai?

Strategi apa yang
dilakukan agar guru
mampu menggunakan
media dengan baik dan
sesuai dengan tahap
perkembangan anak?
Bagaimana
meminimalisir kerusakan
media pembelajaran
anak?




Guru

. Apa yang dilakukan

dalam mengatasi
keterbatasan media
pembelajaran anak?

. Bagaimana cara menarik

perhatian anak dan
terlibat dalam
permainan?

. Apa yang akan dilakukan

apabila ibu tidak dapat
menggunakan media
pembelajara?

. Apa yang dilakukan agar

media pembelajaran anak
dapat digunakan dalam
jangka panjang?




